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ABSTRAK 

Mohammad Aditya Pratama, 2025, SKRIPSI. Judul: “PERAN DPK, BOPO, 

CAR, NPF, GENDER DAN KONEKSI POLITIK TERHADAP 

PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH (Studi Kasus Pada Bank Umum 

Syariah Periode 2014-2023)” 

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec 

Kata Kunci : Bank Syariah, Profitabilitas, Faktor Internal, Faktor Eksternal 

 

Profitabilitas merupakan salah sastu acuan untuk mengetahui suatu bank 

telah menjalankan kegiatan usahanya dengan efektif atau tidak. Profitabilitas 

mencerminakn upaya perusahaan untuk menghasilkan profit dengan 

memanfaatkan semua dan potensi yang dimilikinya.  Profitabiltias dapat diukur 

menggunakan rasio ROA. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu analisis terkait 

pengaruh DPK, BOPO, CAR, NPF, Gender dan Koneksi Politik pada 

Profitabilitas.  

Metode yang digunakan adalah regresi data panel dan Eviews 12 sebagai 

softwarenya. Penelitian menghasikan DPK, CAR, NPF, Gender dan Koneksi 

politik tidak berpengaruh pada profitabilitas. Sedangkan BOPO memiliki 

pengaurh negatif pada profitabilitas. Secara bersama DPK, BOPO, CAR, NPF, 

Gender serta Koneksi Politik berpengaruh terhadap profitabilitas 
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ABSTRACT 

Mohammad Aditya Pratama, 2025, THESIS. Title: “THE ROLE OF DPK, 

BOPO, CAR, NPF, GENDER AND POLITICAL CONNECTION ON THE 

PROFITABILITY OF ISLAMIC COMMERCIAL BANKS (Case Study on 

Islamic Commercial Banks for the Period 2014-2023)” 

Advisor : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec 

Keywords : Islamic Bank, Profitability, Internal Factors, External Factors 

 

 

Profitability is one of the references to determine whether a bank has 

carried out its business activities effectively and efficiently. Profitability reflects 

the company's efforts to generate profit by utilizing all of its potential. 

Profitability can be measured using the ROA ratio.  

This study aims to analyze the effect of DPK, BOPO, CAR, NPF, Gender 

and Political Connections on Profitability. The method used is panel data 

regression with Eviews 12 software. The results of the study showed that DPK, 

CAR, NPF, Gender and Political Connections did not affect profitability. While 

BOPO had a negative effect on profitability. Simultaneously DPK, BOPO, CAR, 

NPF, Gender and Political Connections affected profitability 
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 خلاصت

Mohammad Aditya Pratama, 2025, ٍِأطُشُٗحَت. اىعْ٘اُ: "دٗس اىعلاقاث ب DPK ٗBOPO 

ٗCAR ٗNPF  ٗاىجْس ٗاىعلاقت اىسٍاسٍت فً سبحٍت اىبْ٘ك اىخجاسٌت الإسلاٍٍت )دساست حاىت اىبْ٘ك

 "(اىخجاسٌت الإسلاٍٍت ىيفخشة 0202-0202

 Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec :  ٍششف

 اىبْل الإسلاًٍ، اىشبحٍت، اىع٘اٍو اىذاخيٍت، اىع٘اٍو اىخاسجٍت : اىنيَاث اىشئٍسٍت

 

خلاىٖا ححذٌذ ٍا إرا ماُ اىبْل قذ ّفز أّشطخٔ اىخجاسٌت بفعاىٍت  حعخبش اىشبحٍت أحذ اىَشاجع اىخً ٌَنِ ٍِ

ٗمفاءة. حعنس اىشبحٍت جٖ٘د اىششمت ىخحقٍق اىشبح ٍِ خلاه الاسخفادة ٍِ مافت إٍناّاحٖا. ٌَنِ قٍاس 

 .اىشبحٍت باسخخذاً ّسبت اىعائذ عيى الأص٘ه

شحٖذف ٕزٓ اىذساست إىى ححيٍو حأثٍ  DPK ٗ BOPO ٗ CAR ٗ NPF  ٗاىجْس ٗاىعلاقاث اىسٍاسٍت عيى

ٗأظٖشث ّخائج اىذساست  .Eviews 12 اىشبحٍت. اىطشٌقت اىَسخخذٍت ًٕ اّحذاس اىبٍاّاث اىي٘حت ٍع بشّاٍج

 ٗاىجْس ٗالاسحباطاث اىسٍاسٍت ىٌ حؤثش عيى اىشبحٍت. فً حٍِ أُ DPK ٗCAR ٗNPF أُ اىع٘اٍو

BOPO اىشبحٍت. فً اى٘قج ّفسٔ، أثشث ىٔ حأثٍش سيبً عيى  DPK ٗBOPO ٗCAR ٗNPF  ٗاىجْس

ٗاىعلاقاث اىسٍاسٍت عيى اىشبحٍت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Lembaga keuangan yang cukup penting pada suatu Negara adalah 

perbankan. Hal ini dibuktikan dengan peran perbankan selaku lembaga perantara 

keuangan masyarakat dalam rangka peningkatan taraf hidup masyarakat (Istiowati 

& Muslichah, 2021). Sebagai lembaga perantara antar masyarakat, perbankan 

harus membentuk dan membangun kepercayaan masyarakat untuk menggunakan 

jasa perbankan. Tingkat kepercayaan masayarakat ini dapat mudah diperoleh jika 

kinerja perbankan dalam kondisi yang baik.  

 Kinerja dari bank bisa dilihat dan diukur melalui rasio profitabilitas 

(Almunawwaroh & Marliana, 2018). Di penelitian ini, ROA digunakan sebagai 

alat ukur profitabilitas (W. Astuti & Tunjung Sari, 2021). Alasan menggunakan 

ROA didsasarkan pada Bank Indonesia, memprioritaskan profitabilitas bank 

diukur berdasarkan aset yang dimiliki. Sebagian besar dana yang dimiliki bank 

berasal dari simpanan masyarakat. (Sudarso, 2021).  

 Pada perbankan syariah, peningkatan profit terus dilakukan setiap 

tahunnya. Tercatat pada laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menunjukkan 

bahwa perningkatan proftabilitas pada perbankan syariah masih bersifat fluktuatif. 

Adapun peningkatan profitabilitas bisa disaksikan sebagai berikut:  

Gambar 1. 1 Pertumbuhan ROA 

 

Sumber : Laporan OJK 
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 Berdasarkan dari grafik di atas, peningkatan profitabilitas pada perbankan 

syariah di Indonesia cenderung mengalami kenaikan. Terlihat bahwa pada tahun 

2014 sampai dengan tahun 2019, perbankan syariah terus gencar dalam 

meningkatkan profitabilitasnya. Namun pada tahun 2020, tingkat profitabilitas 

yang dimiliki oleh perbankan syariah menurun menjadi 1,40 yang awalnya 1,73 . 

Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut, perekonomian di Negara Indonesia 

sedang buruk. Kondisi ini dipicu oleh peristiwa Covid-19  dan berdampak pada 

kegiatan operasional perbankan syariah.  

 Pada saat Covid-19  perbankan syariah tidak dapat memaksimalkan 

kegiatannya sehingga hal ini berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan oleh 

perbankan syariah. Namun ditahun berikutnya, perbankan syariah sedikit demi 

sedikit mulai memperbaiki tingkat profitabilitasnya. Hal ini terbukti dengan 

meningkatnya angka rasio ROA menjadi 1,55 di tahun 2021. Kondisi ini juga 

dipengaruhi oleh fenomena mergernya 3 bank syariah menjadi 1, yaitu Bank 

Mandiri Syariah, BNI Syariah dan BRI Syariah. Dengan mergernya ketiga bank 

ini, memperkuat posisi perbankan syariah, sehingga mampu memaksimalkan aset 

yang dimilikinya guna menaikkan profit pada bank. Syariah.Selain itu pada tahun 

2023 angka rasio ROA menurun kembali menjadi 1,88 di tahun 2023. Hal ini 

kemungkinan dikarenakan terjadinya fenomena terbobolnya data nasabah pada 

Bank BSI, sehingga hal ini memungkinkan untuk menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat kepada bank umum syariah dan berdampak pada 

menurunnya laba atau profit pada bank umum syariah. 

 Profitabilitas menjadi satu hal penting bagi suatu bank didirikan. 

Profitabilitas mencerminkan usaha perusahaan untuk menghasilkan profit dengan 

memanfaatkan semua potensi yang dimilikinya (Almunawwaroh & Marliana, 

2018). Laba bagi bank merupakan suatu hal yang penting karena laba 

menggambarkan kepercayaan masyarakat pada suatu bank, selain itu juga sebagai 

ukuran kesehatan bank, baik buruknya manajemen, dapat meningkatkan daya 

saing dan status bank (Suarsa et al., 2021).  

 Berdasarkan hal ini, tingkat profitabilitas yang menurun pada suatu bank 

menyebabkan kinerja keuangan dan performa bank tersebut menurun (Liana 
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Susanto, 2019). Dengan menurunnya profitabilitas bank, maka akan menurunkan 

tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga dapat mengakibatkan bank mengalami 

kebangkrutan (Yulio et al., 2024). Dalam hal ini, terdapat beberapa hal yang 

mampu berpengaruh pada profitabiltias perbankan syariah, yaitu Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF),  Gender dan Koneksi 

Politik. 

 Yang pertama adalah  Dana pihak ketiga (DPK). DPK ialah uang 

maasyarakat yang mampu dikumpulkan oleh bank (Dima Maulika Sehany & 

Maulida Nurhidayati, 2022). Pada bank syariah, dana pihak ketiga ditawarkan 

pada masyarakat dengan bentuk produk simpanan, seperti giro, tabungan dan 

deposito. Sebagai lembaga intermediari, dana yang dikumpulkan oleh bank 

akan dikembalikan dengan bentuk produk pembiayaan yang berupa 

pembiayaan mudharabah, musyarakah serta lainnya. Makin besar dana yang 

mampu dikumpulkan bank, akan semakin leluasa bank syariah untuk memberikan 

pembiayaan. Dengan meningkatnya pembiayaan, secara otomatis akan 

berpengaruh pada profitabilitas yang dimiliki oleh suatu bank syariah. Hal ini juga 

didukung oleh Adi Saputra et al., (2022) dan Sarmigi, (2021) dalam penelitiannya 

terkait DPK, yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada bank  syariah. Namun, di lain sisi terdapat penelitian yang mengatakan DPK 

tidak dapat mempengaruhi profitabilitas dari bank syariah. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Amajida & Muthaher, (2020) dan Dima Maulika Sehany & 

Maulida Nurhidayati, (2022) menyatakan bahwa profitabilitas dari bank syariah 

tidak terpengaruh oleh DPK. 

 Selanjutnya yang berpengaruh pada profitabilitas bank syariah adalah 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO 

menggambarkan bagaimana kinerja efisiensi pada suatu bank dalam mengelola 

biaya operasionalnya (Hananto & Amijaya, 2021). Jika bank syariah tidak dapat 

melakukan efisiensi pada kegiatan operasional, maka dapat menyebabkan 

timbulnya risiko operasional sehingga dapat merugikan bank syariah. Dengan 

kondisi operasional yang efisien, tentunya hal ini akan menjadi sebuah 
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keuntungan bagi bank syariah untuk meningkatkan profitabilitasnya. Menurut R. 

P. Astuti, (2022) dan Fatimah & Sholihah, (2023) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa rasio BOPO berpengaruh pada profitabilitas bank syariah. 

Sesuai pada kondisi bank syariah yang memiliki rasio kecil, maka akan semakin 

efisien bank syariah tersebut untuk menjalankan kegiatan. Di lain sisi penelitian 

Hananto & Amijaya, (2021) dan Supardi & Syafri, (2023) menyatakan bahwa 

rasio BOPO tidak mempengaruhi profitabilitas yang dihasilkan pada bank syariah. 

 Untuk meningkatkan profitabilitas pada bank syariah, selain tingkat 

efisiensi dan dana pihak ketiga, bank syariah wajib berjaga-jaga pada modalnya. 

Rasio CAR dapat digunakan sebagai alat ukur kecukupan modal bank untuk 

menopang aktiva yang menghasilkan risiko (Hanafia & Karim, 2020). Rasio CAR 

memperlihatkan seberapa jauh bank syariah dapat menanggung kerugian terhadap 

kegiatan operasional yang dapat mempengaruhi pada pendapatan atau 

profitabilitas bank syariah. Dengan hal ini, perlu bagi bank syariah agar senantiasa 

memastikan kecukupan modalnya. sehingga dapat memberikan penyaluran dana 

kepada nasabah bank syariah dengan maksimal. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan profit pada bank syariah. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, 

menyatakan bahwa CAR dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas bank syariah. Hal ini selaras dengan penelitian (Yuliana & Listari, 

2021) dan (Damayanti et al., 2021).  Bertentangan dengan Wahyudi, (2020) dan 

R. P. Astuti, (2022) mengatakan profitabilitas tidak terpengaruh oleh CAR. 

  Untuk menjalankan aktivitas operasionalnya, bank syariah tentunya 

memperhatikan risiko-risiko yang akan menimbulkan kerugian. Salah satu risiko 

yang sering terjadi ialah pembiayaan bermasalah. NPF ialah sebuah rasio 

pembiayaan bermasalah yang menggambarkan kemampuan bank syariah untuk 

mengendalikan pembiayaan bermasalah (Ishak & Pakaya, 2022). Bank syariah 

dapat dikatakan kurang efisien, jika memiliki angka NPF yang tinggi. Dengan 

angka NPF yang tinggi, tentu memberikan dampak buruk bagi sebuah bank 

syariah. NPF tinggi akan berpengaruh pada tingkat keyakinan para masayrakat 

serta nasabah. Ini akan mempengaruhi profitabilitas yang dihasilkan. Hal tersebut 

didukung oleh Nurjannah, (2021) dan Aishya et al., (2022) menyatakan bahwa 
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profitabilitas bank syariah dapat dipengaruhi oleh NPF.  Di lain sisi, Hanafia & 

Karim, (2020) dan Atifah & Diana, (2022) menyatakan NPF tidak berdampak 

pada profitbailitas bank syariah 

 Selanjutnya yang dapat berpengaruh pada profitabilitas adalah  gender. 

Semakin besar perbedaan gender pada struktur bank syariah maka akan membuka  

pendapat dan alternatif penyelesaian masalah yang bervariasi, karena terdapat 

sudut pandang berbeda dari individu anggota dewan (Rahmi, 2021).  Hal ini  

didasarkan adanya perbedaan sikap dasar yang dimiliki laki-laki dan perempuan 

dalam menghadapi keadaan yang sama.  Gender wanita memiliki sifat yang lebih 

membimbing para karyawan, kemampuan memahami bisnis dengan tajam, serta 

dapat menganalisis dampak dan aspek risiko secara rinci dari berbagai opsi 

keputusan (Rahmi, 2021). Selain itu gender perempuan juga lebih tahu dan 

mengerti terkait apa yang dibutuhkan oleh konsumen, sehingga mereka dapat  

mengembangkan produk dan layanan yang sukses (Simionescu et al., 2021). 

Kehadiran perempuan dalam struktur perbankan syariah, akan memberikan variasi 

untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

profitabilitas pada bank syariah. Seperti yang dikatakan oleh Wisudanto & Fikri 

(2023), kehadiran seorang perempuan membawa efek positif pada profitabilitas 

perbankan. Sesuai dengan penelitian Brahma et al., (2021) mengatakan, gender 

berpengaruh secara positif dan signifikan pada  profitabilitas. Dilain sisi, 

penelitian dari Kurniawati & Henny (2021) dan Moscu (2013) mengatakan gender 

tidak berpengaruh. 

 Faktor terakhir ialah koneksi politik. Perusahaan yang memiliki koneksi 

politik jika CEO perusahaan tersebut sedang menjabat atau mantan pejabat 

pemerintah (Diniarti, 2018). Pada bank, terbilang memiliki koneksi politik apabila 

terdapat individu atau kelompok dari direksi, anggota dewan komisrasi, komisaris 

independen, para pemegang saham, atau kerabat pemegang saham ialah pemegang 

jabatan politik atau politikus (Amalia, 2019). Sulistyowati et al.(2020) 

menyatakan perusahaan dengan terkoneksi politik tentu memperoleh proteksi dari 

pemerintah. Selain itu perusahaan yang memiliki koneksi politik juga akan 

menerima informasi lebih baik bagi perusahaannya (Chancharat et al., 2019). 
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Kondisi ini didukung oleh Amalia, (2019) dan Olubodun, (2019) yang 

menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap profitabilitas.  

 Disamping itu, perusahaan menggunakan hubungan politik untuk 

mendapatkan keuntungan yang tidak semestinya dengan melayani tujuan politik 

politisi daripada bekerja untuk meningkatkan kekayaan investor (Shahzad et al., 

2021). Selain itu, perusahaan yang memiliki koneksi politik menimbulkan risiko 

yang mengarah pada korupsi dan mempengaruhi operasi perusahaan (Chancharat 

et al., 2019). Berdasarkan  hal ini, perusahaan yang terkoneksi politik juga dapat 

menimbulkan efek yang negatif bagi perusahaan tersebut. Pernyataan ini selaras 

dengan Wulandari, (2013) dan Chancharat et al., (2019), mengatakan koneksi 

politik  mempunyai pegaruh negatif pada proftabilitas perusahaan. 

 Penelitian ini merupakan pengembangan berdasarkan penelitian 

sebelumnya. Selain itu, hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya juga 

menjadi alasan dan tujuan peneliti untuk menguji dan meneliti kembali terkait 

faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum syariah. 

Kontribusi penelitian kami untuk keilmuan ialah untuk meningkatkan 

pengetahuan mengembangkan penelitian terkait dengan fenomena yang relevan 

terjadi di masa sekarang. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah untuk melihat peran Gender dan Koneksi Politik secara 

bersamaan. Maka judul penelitian ini yaitu “Peran DPK, BOPO, CAR, NPF, 

Gender dan Koneksi Politik terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2023)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, dapat dituliskan rumusan masalah yaitu:  

1. Apakah DPK berpengaruh terhadap  profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia? 

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia? 

3. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum syariah 

di Indonesia? 
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4. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum syariah 

di Indonesia? 

5. Apakah Gender berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank umum 

syariah di Indonesia? 

6. Apakah Koneksi Politik berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank 

umum syariah di Indonesia? 

7. Apakah DPK, BOPO, CAR, NPF, gender dan koneksi politik berpengaruh 

secara simultan terhadap profitabilitas pada bank umum syariah di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menganalisis apakah DPK berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 

2. Untuk menganalisis apakah BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia 

3. Untuk menganalisis apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 

4. Untuk menganalisis apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 

5. Untuk menganalisis apakah Gender berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia 

6. Untuk menganalisis apakah Koneksi Politik berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia 

7. Untuk menganalisis apakah DPK, BOPO, CAR, NPF, Gender dan 

Koneksi Politik berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas bank 

umum syariah di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat memberikan pemahaman dan wawasan yang lebih 

dalam tentang variabel DPK, BOPO, CAR, NPF, Gender dan Koneksi 

Politk terhadap Profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

2. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian diharapkan mampu menggambarkan terkait kondisi 

perbankan syariah sehingga dapat digunakan untuk bahan pertimbangan 

dalam melakukan perbaikan terkait dengan peningkatan kinerja keuangan. 

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan wawasan dan 

menjadisumber informasi mengenai fokus penelitian yang dibahas pada 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai dasar pengembangan penelitian. 

Pada penelitian ini berdasar pada beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

topik yang sama. Adapun penelitian terdahulu pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Adi 

Saputra 

et al., 

2022)   

Analisis 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga, 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

X1: DPK 

 X2: 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah 

Y:  

Profitabilitas 

Regresi 

Parsial 

(Partial 

Least 

Square / 

PLS) 

DPK berpengaruh 

positif pada 

profitabilitas, 

Pembiayaan 

berpengaruh positif 

pada profitabilitas, 

Musyarakah 

berpengaruh 

negative pada 

profitabilitas 

2 (Sarmigi, 

2021) 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga Dan 

Pertumbuhan 

Pembiayaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Periode 

2015-2019 

X1: DPK  

X2: 

Pertumbuhan 

Pembiayaan 

Y: 

Profitabilitas 

Regresi 

Linier 

Berganda 

DPK berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas, dan 

pertumbuhan 

pembiayaan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

3 (Amajida 

& 

Muthaher

, 2020)  

Pengaruh 

DPK, 

Mudharabah, 

Musyarakah 

Dan NPF 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Bank 

Umum 

X1: DPK 

 X2: 

Mudharabah 

X3: 

Musyarakah 

X4: NPF 

Y: ROA 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Secara parsial 

DPK tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

Mudharabah 

berpengaruh positif 

pada profitabilitas, 

pembiayaan 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Syariah Musyarkah 

berpengaruh 

negatif pada 

profitabilitas, NPF 

berpengaruh 

negatif pada 

profitabilitas 

4 (Dima 

Maulika 

Sehany 

& 

Maulida 

Nurhiday

ati, 2022) 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga Dan 

Inflasi 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum 

Syariah 

Bumn Pada 

Tahun 2016-

2020 

X1: Dana 

Pihak Ketiga 

X2: Inflasi 

Y: 

Profitabilitas 

Regresi 

Data Panel 

DPK dan inflasi 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA 

secara parsial. 

Secara simultan 

DPK dan inflasi 

berpengaruh 

terhadap ROA  

5 (Veriana 

& 

Wirman, 

2023) 

Pengaruh 

CAR, Asset 

Growth, 

BOPO, DPK, 

Pembiayaan, 

NPF dan 

FDR 

Terhadap 

ROA Bank 

Umum 

Syariah 

X1: CAR  

X2: Asset 

Growth,  

X3: BOPO 

X4: DPK 

X5: 

Pembiayaan 

X5: NPF 

X6: FDR 

Y: ROA 

Regresi 

Data Panel 

CAR memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan pada 

ROA, Asset 

Growth, BOPO, 

dan FDR 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap ROA, 

DPK, Pembiayaan, 

dan NPF tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

6 (R. P. 

Astuti, 

2022)  

Pengaruh 

Car, Npf, Fdr 

Dan Bopo 

Terhadap 

Profitabilitas 

X1:CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

Y: 

Profitabilitas 

Regresi 

Berganda 

CAR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan Syariah, 

FDR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan Syariah, 

NPF tidak 

berpengaruh 



11 
 

 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan Syariah, 

BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perbankan Syariah 

7 (Fatimah 

& 

Sholihah, 

2023) 

Pengaruh 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

NonPerformi

ng Financing 

(NPF), 

Financing To 

Deposit 

Ratio (FDR) 

Dan Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Return On 

Assets) Pada 

PT. Bank KB 

Bukopin 

Syariah 

Periode 

2014-2022 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

Y: 

Profitabilitas 

(ROA), 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

CAR dan FDR 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap ROA PT. 

Bank KB Bukopin 

Syariah peiriode i 

2014-2022, NPF 

dan BOPO 

beirpeingaruh 

neigatif signifikan 

teirhadap ROA PT. 

Bank KB Bukopin 

Syariah peiriode i 

2014-2022. 

8  

(Hananto 

& 

Amijaya, 

2021)  

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Ratio 

Keicukupan 

Modal, Dana 

Syirkah 

Teimporeir, 

dan BOPO 

Teirhadap 

Profitabilitas 

X1: Ukuran 

peirusahaan 

X2: Rasio 

keicukupan 

modal 

X3: Dana 

syirkah 

teimporeir 

X4: BOPO 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Data Paneil 

Seicara simultan, 

maupun seicara 

parsial Total 

Aktiva dan (CAR) 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

profitabilitas dan 

Dana Syirkah 

Teimporeir seicara 

simultan tidak 

beirpeingaruh 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Bank Syariah 

Di Indoneisia 

teirhadap 

profitabilitas,  

seicara parsial Dana 

Syirkah Teimporeir 

beirpeingaruh 

teirhadap 

profitabilitas. 

Seicara parsial 

BOPO tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

profitabilitas 

9 (Supardi 

& Syafri, 

2023) 

Peingaruh 

CAR, NPF, 

FDR, dan 

BOPO 

Teirhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Pada 

Bank Umum 

Syariah 

(Studi Kasus 

Bank Umum 

Syariah Yang 

Teirdaftar Di 

OJK 2018-

2022) 

 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

Y:  

Profitabilitas 

Reigreisi 

Data Paneil 

Seicara parsial 

variabeil CAR, 

FDR dan BOPO) 

meimeingaruhi 

neigatif teirhadap 

ROA, seidangkan 

NPF tidak 

meimeingaruhi 

keipada ROA. 

10 (Yuliana 

& Listari, 

2021) 

Peingaruh 

CAR, FDR, 

Dan BOPO 

Teirhadap 

ROA Pada 

Bank Syariah 

Di Indoneisia 

X1: CAR 

X2: FDR 

X3: BOPO 

Y: ROA 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Seicara parsial 

CAR dan FDR 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap ROA 

bank umum 

syariah  BOPO 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan teirhadap 

ROA bank umum 

syariah. CAR, 

FDR, dan BOPO 

seicara beirsama-

sama meimpunyai 

peingaruh yang 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

signifikan teirhadap 

ROA bank umum 

syariah. 

11 (Damaya

nti eit al., 

2021) 

Analisis 

Peingaruh 

NPF, CAR, 

dan FDR 

teirhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indoneisia 

Peiriodei 

2015-2019 

Analysis 

X1: NPF 

X2: CAR 

X3: FDR 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Linieir 

NPF beirpeingaruh 

neigativei signifikan 

teirhadap ROA, 

CAR beirpeingaruh 

positif signifikan 

teirhadap ROA, 

FDR tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

ROA 

12 (Wahyud

i, 2020)  

Analisis 

Peingaruh 

CAR, NPF, 

FDR, BOPO 

dan Inflasi 

teirhadap 

Profitabilitas 

Peirbankan 

Syariah di 

Indoneisia: 

Studi Masa 

Pandeimi 

Covid-19 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

X5: Inflasi 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Linieir 

CAR, FDR, NPF, 

dan 

Inflasi seicara 

parsial tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap ROA. 

Hanya BOPO yang 

beirdampak keipada 

ROA. Keidua, 

seimua variabeil 

indeipeindein seicara 

simultan 

meimpunyai 

peingaruh teirhadap 

ROA. Meiskipun, 

13 (R. P. 

Astuti, 

2022) 

Peingaruh 

Car, Npf, Fdr 

Dan Bopo 

Teirhadap 

Profitabilitas 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: BOPO 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Beirganda 

CAR tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

profitabilitas 

peirbankan Syariah, 

FDR tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

profitabilitas 

peirbankan Syariah. 

NPF tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

profitabilitas 



14 
 

 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

peirbankan Syariah. 

BOPO meimiliki 

peingaruh neigatif 

dan signifikan 

teirhadap 

profitabilitas 

peirbankan Syariah 

14 (Nurjann

ah, 2021)  

Peingaruh 

NPF, dan 

FDR 

Teirhadap 

ROA Bank 

Syariah Di 

Indoneisia 

 

X1: NPF  

X2: FDR 

Y: ROA 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

NPF beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan teirhadap 

ROA, FDR 

beirpeingaruh 

neigatif dan tidak 

signifikan teirhadap 

ROA. NPF dan 

FDR seicara 

simultan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

ROA 

15 (Aishya 

eit al., 

2022) 

Peingaruh 

Dana Pihak 

Keitiga, Non 

Peirforming 

Financing, 

dan 

Keicukupan 

Modal 

Teirhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum 

Syariah 

Tahun 2018-

2021 

X1: Dana 

Pihak Keitiga 

X2: Non 

Peirforming 

Financing 

X3:  

Keicukupan 

Modal 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Beirganda 

DPK beirpeingaruh 

teirhadap variabeil 

profitabilitas, NPF 

beirpeingaruh 

teirhadap variabeil 

profitabilitas, CAR 

beirpeingaruh 

teirhadap variabeil 

profitabilitas. 

16 (Hanafia 

& Karim, 

2020)  

Analisis 

CAR, BOPO, 

NPF, FDR, 

NOM, dan 

DPK 

Teirhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Pada 

Bank Syariah 

X1: CAR 

X2: BOPO 

X4: NPF 

X5: FDR 

X6: NOM 

X7: DPK 

Y: 

Profitabilitas 

(ROA) 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

CAR tidak 

meimpeingaruhi 

ROA, BOPO 

beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 

ROA, NPF 

peingaruh positif 

teirhadap ROA, 

FDR tidak 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Di Indoneisia 

 

beirpeingaruh 

teirhadap ROA,  

NOM beirpeingaruh 

positif teirhadap 

ROA, DPK tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap ROA 

17 (Atifah 

& Diana, 

2022) 

Peingaruh 

NPF dan 

FDR 

teirhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Peiriodei 

2011-2020 

  

X1: NPF 

X2: FDR 

Y: 

Profitabilitas 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

NPF tidak 

meimpeingaruhi 

profitabilitas, FDR 

meimpeingaruhi 

positif 

profitabilitas 

Seicara  simultan 

NPF dan FDR 

meimpeingaruhi 

signifikan pada 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

peiriodei 2011-

2020. 

18 (Seipthian

i eit al., 

2024) 

Peingaruh 

Karakteiristik 

Deiwan 

Peingawas 

Syariah 

Teirhadap 

Profitabilitas 

Deingan Dana 

Pihak Keitiga 

Seibagai 

Variabeil 

Modeirasi 

Pada Bank 

Umum 

Syariah Di 

Indoneisia 

X: 

Karakteiristik 

Deiwan 

Peingawas 

Syariah 

Y: 

Profitabilitas 

Z: Dana 

Pihak Keitiga 

Reigreisi 

Data Paneil 

Studi ini 

meineimukan bahwa 

di antara beirbagai 

faktor preidiktor, 

latar beilakang 

peindidikan 

meimbeirikan 

peingaruh positif 

dan signifikan, 

seimeintara jumlah 

rapat meimbeirikan 

peingaruh neigatif 

pada profitabilitas. 

19  (Hidayati

, 2022) 

Peingaruh 

Keibeiragama

n Geindeir 

Dalam 

Struktur Tata 

Keilola 

Teirhadap 

X: 

Keibeiragaman 

Geindeir 

Y: Tax 

Advoincei 

Z:  

Proftabilitas 

Reigreisi 

Beirganda 

dan 

modeirateid 

reigreission 

analysis 

(MRA) 

Variabeil 

profitabilitas 

mampu 

meimpeirkuat 

deiwan direiksi 

wanita dan komitei 

audit wanita, 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Tax 

Advoincei, 

Deingan 

Profitabilitas 

Seibagai 

Variabeil 

Peimodeirasi 

Pada Bank 

Umum 

Syariah 

 

 seidangkan variable i 

profitabilitas tidak 

mampu 

meimpeirkuat 

peingaruh deiwan 

komisaris wanita 

dan deiwan 

peingawas syariah 

wanita teirhadap 

tax avoidancei. 

20 (Suheirma

n eit al., 

2021) 

Thei Eiffeict of 

Geindeir 

Diveirsity and 

thei 

Busineiss 

Eixpeirtisei of 

Feimalei 

Direictors on 

Firm 

Peirformancei: 

Eivideincei 

from thei 

Indoneisia 

Stock 

Eixchangei 

X1: Geindeir 

Diveirsity 

X2: Feimalei 

Direictors 

Y: Firm 

Peirformancei 

Reigreisi 

Data Paneil 

Seicara umum 

keibeiragaman 

geindeir tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap kineirja 

peirusahaan, 

keicuali jika CEiO 

peireimpuan akan 

meimpeingaruhi 

seicara signifikan 

teirhadap laba aseit 

(ROA) 

21 (Brahma 

eit al., 

2021) 

Board geindeir 

diveirsity and 

firm 

peirformancei: 

Thei UK 

eivideincei 

X: Geindeir 

diveirsity 

Y: Firm 

peirformancei 

Reigreisi 

Data Paneil 

Hubungan positif 

dan signifikan 

antara 

keibeiragaman 

geindeir dan kineirja 

peirusahaan 

22 (Moscu, 

2013) 

Thei Impact 

of Geindeir 

and Agei 

Diveirsity on 

Company 

Peirformancei 

Raluca-

Geiorgiana 

X1: Geindeir 

X2: Agei 

Diveirsity 

Y: Company 

Peirformancei 

Reigreisi 

Data Paneil 

Keibeiradaan 

peireimpuan dalam 

keipeimimpinan 

CEiO atau Deiwan 

Direiksi tidak 

beirdampak 

signifikan teirhadap 

kineirja peirusahaan 

23 (Amalia, 

2019) 

Peingaruh 

Koneiksi 

Politik 

Teirhadap 

X: Koneiksi 

Politik 

Y: Kineirja 

Bank 

Reigreisi 

Beirganda 

Koneiksi politik 

beirpeingaruih seicara 

signifikan teirhadap 

kineirja bank, 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Kineirja Bank 

Deingan 

Komisaris 

Indeipeindein 

Seibagai 

Variabeil 

Modeirasi 

Pada 

Peirbankan 

Indoneisia 

Z: Komisaris 

Indeipeindein 

komisaris 

indeipeindein dapat 

meimodeirasi 

peingaruih koneiksi 

politik teirhadap 

kineirja bank 

ditolak. 

24 (Wuiland

ari, 2013)  

Analisis 

Peingaruih 

Political 

Conneiction 

dan Struiktuir 

Keipeimilikan 

Teirhadap 

Kineirja 

Peiruisahaan 

 

X1: Political 

Conneiction 

X2: Stru iktuir 

Keipeimilikan 

Y: Kineirja 

Peiruisahaam 

 

Reigreisi 

Beirganda 

Political 

conneiction 

beirpeingaruih 

neigatif teirhadap 

kineirja peiruisahaan, 

Hasil peineilitian 

meinu injuikkan 

bahwa political 

conneiction dan 

struiktuir 

keipeimilikan 

(keipeimilikan 

instituisional dan 

keipeimilikan 

puiblik) seicara 

beirsama – sama 

meimpeingaruihi 

kineirja peiruisahaan 

25 (Aprilli 

& Rifa, 

2022) 

Peingaruih 

Keipeimilikan 

Instituisional, 

Keipeimilikan 

Manajeirial, 

dan Political 

Conneiction 

Teirhadap 

Kineirja 

Peiruisahaan 

 

X1: 

Keipeimilikan 

Instituisional 

X2: 

Keipeimilikan 

Manajeirial 

X3: Political 

Conneiction 

Y: Kineirja 

Peiruisahaan 

 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Hasil peineilitian 

meinu injuikkan 

bahwa keipeimilikan 

instituisional 

beirpeingaruih 

teirhadap kineirja 

peiruisahaan, 

seidangkan 

keipeimilikan 

manajeirial dan 

political 

conneiction tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap kineirja 

peiruisahaan 

26 (Kuilsuim Analysis Of X1: CAR Reigrsi CAR beirpeingaruih 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

eit al., 

2023) 

Capital 

Adeiquiacy 

Ratio (CAR), 

Nonpeirformi

ng Financing 

(NPF) And 

Financing To 

Deisposito 

Ratio (FDR) 

To 

Profitability 

Reituirn On 

Asseit (ROA) 

At BNI 

Syariah 

X2: NPF 

X3: FDR 

Y: ROA 

Beirganda teirhadap ROA, 

NPF beirpeingaruih 

teirhadap ROA, 

FDR beirpeingaruih 

teirhadap ROA, 

CAR, NPF, FDR 

beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap 

ROA 

27 (Assyarof

i, eit al., 

2023) 

Thei 

Influieincei of 

Financial 

Ratios and 

Qardhuil 

Hasan 

Financing on 

Financial 

Peirformancei 

in Islamic 

Banks 

X1: Financial 

Ratio 

X2: Qardhuil 

Hasan 

Financing 

Y: Financial 

Peirformancei 

 

Reigreisi 

Linieir 

Beirganda 

Seicara keiseiluiruihan 

Qardh, NPF, FDR, 

CAR, BOPO 

beirpeingaruih 

teirhadap ROA. 

Seicara individu i 

Qardh, NPF dan 

CAR tidak 

meimpeingaruihi 

ROA. BOPO dan 

FDR seicara 

individui 

meimpeingaruihi 

ROA 

28 (Shahzad 

eit al., 

2021) 

Political 

conneictions 

and firm 

peirformancei: 

Fuirtheir 

eivideincei 

uising a 

geineiraliseid 

quiantilei 

reigreission 

approach 

X: Political 

Peirformeincei

d  

Y: Firm 

Peirformancei 

Reigreisi 

Kuiantil 

Uimuim 

(GQR) 

Koneiksi politik 

beirdampak neigatif 

teirhadap kineirja 

peiruisahaan di 

beirbagai neigara 

Suimbeir : Diolah peineiliti, 2024 
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2.2 Kajian Teori 

 2.2.1 Signalling Theory 

Teiori sinyal seicara uimuim beirkaitan deingan bagamana suiatui sinyal 

dapat beirmanfaat seimeintara sinyal yang lainnya tidak beirguina (A 

Guimanti, 2012). Meinuiruit Raharjo eit al. (2020), teiori sinyal meingartikan 

cara peiruisahaan meimbeirikan informasi meingeinai kineirja bank keipada 

pihak eiksteirnal kareina pihak eikteirnal peirlui uintuik meingeitahuii inteirnal 

peiruisahaan.  

Dalam peirbankan syariah, teiori sinyal diartikan seibagai peimbeirian 

informasi pihak bank teirhadap pihak eiksteirnal meilaluii puiblikasi laporan 

keiuiangan tahuinan. Hal ini beirtuiju ian uintuik meimbeirikan informasi teirkait 

deingan kineirja peiruisahaan seirta uintuik meinarik minat para nasabah 

atauipuin para inveistor uintuik meingguinakan jasa layanan peirbankan syariah. 

Deingan adanya sinyal teirseibuit maka akan meimbeirikan keiuintuingan 

teirhadap peirbankan syariah seihingga hal ini dapat dimanfaatkan uintuik 

meiningkatkan profitabilitas yang dimilikinya. 

 2.2.2 Stakeholder Theory 

Teiori Stakeiholdeir meingatakan, peiruisahaan buikan seibuiah eintitas 

yang beirjalan pada keipeintingan pribadi, meilainkan wajib meimbeirikan 

keiuitnuingan bagi para stakeiholdeirnya (Khoiruil Khaqiqi” 2021). 

Peiruisahaan haruis meingeilola ikatan baik deingan peimangkui 

keipeintingannya khuisuisnya pada peimangkui keipeintingan yang meimiliki 

peingaruih teirhadap adanya suimbeir daya yang dimanfaatkan peiruisahaan, 

seipeirti karyawan, pasar, komoditas dan lainnya (Suilistyowati eit al., 2020).  

Beirlandaskan pada teiori peimangkui keipeintingan, saluiran politik 

meiruipakan bagian dari keikuiatan dalam peingambilan keipuituisan 

peiruisahaan dan dapat meingeindalikan peiruiahaan seihingga bisa 

meimbeirikan dampak pada pasar uintuik meindatangkan peindapatan 

(Suilistyowati eit al., 2020). Seipeindapat deingan Chancharat eit al. (2019) 

meingatakan,  peiruisahaan yang meimiliki koneiksi politik akan meineirima 

informasi leibih baik bagi peiruisahaannya. Beirdasarkan hal ini, adanya 
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peimangkui keipeintingan pada suisu inan organisasi peirbankan syariah akan 

meimbeirikan keiuintuingan seirta dampak positif bagi peirbankan syariah 

teirseibuit.   

 2.2.3 Teori Feminimisme 

 Teiori feiminimismei adalah teiori yang meinjeilaskan bahwa deirajat 

kauim peireimpuian sama deingan kauim laki-laki (Hidayati, 2022). 

Keibeiradaan geindeir peireimpuian pada suisuinan struiktuir peirbankan syariah 

meinandakan bahwa teirdapat keiseitaraan diantara laki dan peireimpuian. 

Peiningkatan peirbeidaan geindeir pada deiwan didorong oleih tindakan 

beibeirapa neigara yang meineitapkan peidoman dan uindang-uindang yang 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan peiran wanita di deiwan peiruisahaan (Rahmi, 

2021). Seipeirti yang dikatakan oleih Wisuidanto & Fikri (2023), tuiruit 

andilnya geindeir peireimpuian akan meinghasilkan peingaruih yang positif 

pada profitabilitas peirbankan.  

 2.2.4 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

  DPK adalah seibuiah dana bank syariah dari hasil peirhimpuinan 

masyarakat individui ataui uisaha (Veiriana & Wirman, 2023). Dana ini 

dipeircayakan masyarakat keipada pihak bank uintuik dipuitar keimbali 

meilaluii produik-produik peimbiayaan, seihingga bank syariah akan 

meindapatkan dana bagi hasil yang suidah diseituijuii oleih keiduia pihak. 

Suimbeir dana teirbeisar yang dimiliki oleih bank syariah salah satuinya adalah 

DPK deingan proporsi 80-90% dari seiluiruih dana bank syariah (Adi Sapuitra 

eit al., 2022). Dalam kajian keiislaman, masyarakat yang keileibihan dana 

dapat meinitipkan dananya pada bank syariah deingan tuiju ian agar dana 

teirseibuit leibih beirmanfaat bagi orang lain. Seipeirti halnya teirkanduing dalam 

QS. Al-Baqarah ayat 215: 

 

 

ا  ٍَ َٗ ٍْوِ    بِ ِِ  اىسَّ ابْ َٗ   ِِ ٍْ سٰنِ ََ ا ىْ َٗ ى  َٰ َِ  ىٍْخَٰ ٍْ اقْشَبِ َٗ   ِِ ٌْ اىِذَ َٗ ِْ  لْاَ ٍِّ ٍْشٍ اخَ َ٘ ٌْ  فَيِيْ ّْفقَْخُ اقٓوُْ  اَ ٍَ    َُ ْ٘ ْْفِقُ اراَ ٌُ ٍَ َّلَ   ْ٘  ٌسَْـَٔيُ

٥١٢۝    ٌ ٍْ ٔ   عَيِ َُّ  اٰللَّ  بِ ٍْشٍ  فَاِ ِْ  خَ ٍِ   ْ٘  حفَْعَيُ
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Artinya: “Meireika beirtanya keipadamui (Nabi Muihammad) teintang apa 

yang haruis meireika infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamui 

infakkan, heindaknya dipeiruintuikkan bagi keiduia orang tuia, keirabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, dan orang yang dalam peirjalanan (dan 

meimbuitu ihkan peirtolongan).” Keibaikan apa saja yang kamui keirjakan, 

seisuinggu ihnya Allah Maha Meingeitahuiinya”. 

  Pada suirat Al-Baqarah ayat 215, meinjeilaskan bahwa Allah 

meimeirintahkan kita uintuik meinggu inakan harta deingan baik, salah satuinya 

adalah dipeiruintuikkan uintuik orang miskin dan meimbuituihkan peirtolongan. 

Hal ini teirceirmin dalam bank syariah, bahwa DPK akan dipakai pada 

aktivitas opeirasional deingan meingguinakan prinsip syariah bagi 

masyarakat yang meimbuituihkan dana. 

  Uimuimnya, DPK dikuimpu ilkan meilaluii produik simpanan yaitui 

tabuingan, giro dan deiposito. Seimakin beisar Dana Pihak Keitiga yang 

suikseis dikuimpuilkan bank syariah, bank syariah akan seimakin leiluiasa dan 

produiktif uintuik meilakuikan keigiatan peimbiayaan seihingga akan 

meimbeirikan dampak bagi profitabilitasnya. Seilain itui deingan banyaknya 

DPK yang dikuimpuilkan meinandakan bahwa masyarakat peircaya uintuik 

meingguinakan bank syariah. Dalam peineilitian ini DPK diuiku ir deingan: 

DPK =                          

   1. Giro 

 Meinuiruit Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK), reikeining giro 

adalah salah satui produik peirbankan beiruipa simpanan dari nasabah 

peirseiorangan atauipuin badan uisaha dalam ruipiah ataui mata uiang 

asing yang peinarikannya dapat dilakuikan kapan saja, seilama jam 

keirja, deingan peinarikan meingguinakan warkat ceik dan bilyeit giro.  

2. Deiposito 

Deiposito ialah simpanan di bank dimana peinarikanya hanya bisa 

dilakuikan seisuiai deingan peirjanjian nasabah dan pihak bank. 

Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) meingatakan bahwa deiposito adalah 

simpananyang peincairannya dilakuikan pada jangka waktui teirnteinui 
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dan syarat-syarat teirteintui. Uimuimnya deiposito pada bank meimiliki 

jangka waktui muilai dari 1,3,6 dan 12 builan sampai deingan 24 

builan. Jika nasabah ingin meinarik deiposito seibeiluim jangka waktui 

yang teilah diseipakati ataui tidak meimeinuihi beibeirapa syarat, maka 

akan dikeinakan sanksi atau i deinda.  

3. Tabuingan 

 Tabuingan adalah jeinis simapanan yang dilakuikan oleih 

pihak keitiga, dimana peinarikannya dapat dilakuikan seisuiai 

keiteintuian yang diseituijuii bank seirta nasabah (Widayati & Amri, 

2019). Meinuiruit UiUi Peirbankan No.10 tahuin 1998, tabuingan 

meiruipakan jeinis simpanan yang peinarikannya hanya dapat 

dilakuikan beirdasarkan syarat teirteintui dan tidak bisa ditarik 

meingguinakan ceik, bilyeit giro ataui alat peimbayaran lain yang 

seijeinis. 

 2.2.5 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

  Uintuik meinghituing beisaran eifisieinsi  bank saat meinjalankan 

aktivitas opeirasionalnya, bank biasanya meingguinakan rasio BOPO. Rasio 

BOPO adalah cara bank uintuik meinguikuir seibeirapa baik meireika dalam 

meinjalankan opeirasional seihari-hari deingan meimbandingkan peindapatan 

opeirasional teirhadap peingeiluiaran opeirasional (Pokhreil, 2024). 

Beirdasarkan eidaran BI Nomor 9/24/DPbS/2007, keiteitapan beisaran rasio 

BOPO, maksimal seibeisar 89% (Fatimah & Sholihah, 2023). Seimakin keicil 

angka yang dihasilkan dari BOPO, maka meingindikasikan makin eifisiein 

beiban bank saat meilaksanakan aktivitas opeirasionalnya (Rika Widianita, 

2023). Dalam kajian keiislaman, peirihal keiseiimbangan dan tidak beirleibih-

leibihan dalam meilakuikan seisuiatui, teilah diatuir dalam Al-Qu iran suirat Al-

A’raf ayat 31, yang beirbuinyi: 

١٣۝ َالْمُسْرِفيِْنَ  َيحُِبَ  َلَ  َانَِّهَ  لَا۞تسُْرِفوُْاَ  َٗ ا ْ٘ اشْشَبُ َٗ ْ٘ ا  مُيُ َّٗ سْجِذٍ  ٍَ ْْذَ مُوِّ  ٌْ عِ ٌَْْخنَُ ا صِ ْٗ ًَ خُزُ ًْٓ اٰدَ بَِْ ٌٰ ࣖ   

Artinya: “Wahai anak cuicui Adam, pakailah pakaianmui yang indah pada 

seitiap (meimasuiki) masjid dan makan seirta minuimlah, teitapi janganlah 
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beirleibihan. Seisuingguihnya Dia tidak meinyuikai orang-orang yang 

beirleibihan”. 

Pada su irat Al-A’raf ayat 41 ini meinjeilaskan bahwa seisuiatui yang 

beirleibihan tidak diseinangi oleih Allah SWT. Beigituipuin pada bank syariah, 

keiseiimbangan dalam meingeilola su imbeir daya dan biaya opeirasional haruis 

dilakuikan deingan eifisiein. Hal ini beirtuijuian uintuik meinghindari dari 

peimborosan suimbeir daya, seihingga akan meinye ibabkan keiruigian bagi 

bank syariah. Dalam peineilitian ini rasio BOPO diuikuir deingan : 

BOPO = 
                 

                      
        

 2.2.6 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

  CAR ialah rasio yang meinggambarkan keimampuian dalam 

meinuituip risiko keiruigian atas keigiatan yang dilakuikan dan keimampuian 

bank dalam meindanai aktivitas opeirasionalnya (Modal & Peiruisahaan, 

2024). Meinuiruit Hanafia & Karim (2020) CAR dapat diartikan seibagai 

modal yang diguinakan uintuik meinuinjang aktivitas yang beireisiko pada 

bank. Bank Indoneisia meinteipakan angka minimal dari rasio CAR seibeisar 

8%. Deingan hal ini bank haruis meingeilola modalnya agar teitap beirada di 

atas angka 8%. Dari hal ini, bank syariah dapat dikatakan seihat apabila 

meimiliki angka rasio CAR yang beisar. Seimakin beisar angka CAR bank, 

uintuik meinangguing risiko, seimakin baguis modal bank teirseibuit. dapat 

diindikasikan bank eifisiein dalam meingeilola modalnya hingga dapat 

meinyalu irkan peimbiayaan seicara eifeiktif dan dapat meiningkatkan profit 

dari bank teirseibuit. Adapuin rasio CAR dapat diuikuir seibagai beirikuit: 

CAR = 
      

    
       

 2.2.7 Non Performing Financing (NPF) 

  NPF meiruipakan rasio yang dimiliki oleih bank uintuik meinuinjuikkan 

beisarnya tingkat peimbiayaan beirmasalah yang dimiliki pada bank. Dalam 

peiratuiran bank Indoneisia, beisaran angka NPF yang baik adalah tidak 

meileibihi 5%. Artinya seimakin tinggi angka dari NPF yang dimiliki, maka 
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bank teirseibuit dapat dikatakan tidak seihat. Uintuik kriteiria peinilaian tingkat 

NPF teirbagi meinjadi 5 golongan. NPF kuirang dari 2% dikateigorikan 

lancar, 2%-5% teirgolong kateigori dalam peirhatian khu isuis, 5%-8%, 

kateigori kuirang lancar, 8%-12% teirgolong kateigori diragu ikan dan leibih 

dari 12%, teirgolong pada kateigori maceit (Hanafia & Karim, 2020). Dalam 

hal ini, bank syariah haruis meineirapkan prinsip keihati-hatian dalam 

meimbeirikan kreidit. Prinsip keihati-hatian ini teilah diatuir dalam Al-Quiran 

pada suirat Al- Huijuirat ayat 6 yang beirbuinyi: 

َ َِ ٍْ ٍِ ذِ ّٰ  ٌْ ا فعََيْخُ ٍَ ا عَيٰى  ْ٘ ُ صْبِحُ اىَتٍ فخَ َٖ ا بِجَ ًٍ ْ٘ ا قَ ْ٘ ٍْبُ ُْ حصُِ ا اَ ْٓ٘ ٍَُّْ ٌْ فَاسِق ٌۢ بِْبََاٍ فَخبََ ُْ جَاۤءَمُ ا اِ ْٓ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ٌْ ا اىَّزِ َٖ ٓاٌَُّ ٌٰ

٥۝  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beiriman, jika seiorang fasik datang 

keipadamui meimbawa beirita peinting, maka teilitilah keibeinarannya agar 

kamui tidak meinceilakakan suiatui kauim kareina keitidaktahuian(-mui) yang 

beirakibat kamui meinyeisali peirbuiatanmui itui”. 

Pada su irat ini, meinjeilaskan bahwa kita haruis teitap beirhati-hati dalam 

beirbaga hal, seihingga deingan beirhati-hati dapat meinjauihkan diri dari 

peinye isalan akibat salah dalam peingambilan keipuituisan. Dalam peirbankan 

syariah, juiga haruis teitap meineirapkan prinsip keihati-hatian yang sangat 

keitat saat meimbeirikan peimbiayaan pada nasabah. Deingan meineirapkan 

prinsip keihati-hatian deingan baik, bank syariah akan dapat teirhindar dari 

poteinsi keiruigian yang dapat diakibatkan oleih salah dalam meimbeirikan 

peimbiayaan. Adapuin uintuik meinguikuir tingkat NPF, dapat meingguinakan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

NPF = 
                     

                
       

 2.2.8 Gender 

  Keibeiragaman geindeir pada suiarui peiruisahaan teintuinya akan 

meimbeirikan banyak pandangan dalam meingahadapi suiatui kondisi. 

Keibeiragaman geindeir dapat dilihat dari geindeir wanita dalam peiruisahaan 

yang meinjabat seibagai komisaris ataui direiksi (Eiliya & Su iprapto, 2022). 

Deiwan komisaris meimiliki tuigas salah satuinya yaitui meilakuikan 
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peingawasan teirhadap opeirasional bisnis dan meimbantui deiwan direiksi 

deingan meimbeirikan nasihat, seihingga proseis peingawasan akan leibih 

optimal dibandingkan tidak teirdapat wanita sama seikali dalam struiktuir 

deiwan komisaris (Hidayati, 2022). Sifat yang dimiliki oleih wanita 

ceindeiruing hati-hati seirta leibih teiliti, seihingga hal ini dapat meimbantui 

suiatui peiruisahaan dalam peingambilan keipuituisan yang ceindeiruing 

meinguintuingkan bagi peiruisahaan dan meinghidanrkan risiko keiruigian pada 

peiruisahaan. Seilain itui pada geindeir peireimpuian dianggap meimiliki 

keiteirampilan komuinikasi yang leibih uingguil dan seidikit reintan teirhadap 

konflik keipeintingan (Seipthiani eit al., 2024). 

 2.2.9 Koneksi Politik 

  Koneiksi politik adalah su iatui keiadaan teirbeintuiknya suiatui ikatan 

antara pribadi ataui keilompok lain yang meimpuinyai keiteirtarikan pada 

politik (Suilistyowati eit al., 2020). Koneiksi politik pada peiruisahaan dapat 

diartikan seibagai seiseiorang yang meimiliki rangkap jabatan antara peitinggi 

peiruisahaan dan peimeirintahan. Seibuiah peiruisahaan dapat dikatakan 

meimiliki koneiksi politik apabila paling tidak salah satui dari pimpinan 

peiruisahaan, peimeigang saham mayoritas ataui keirabat meireika peirnah ataui 

meinjabat seibagai peijabat tinggi Neigara, anggota parleimein, meinteiri atau i 

beirhuibuingan eirat deingan politisi ataui partai politik (Diniarti, 2018).  

  Peiruisahaan yang teirkoneiksi politik uimuimnya meindapatkan posisi 

khuisuis pada peimeirintahan. Deingan teirkoneiksi politik suiatui bank akan 

meindapatkan beibeirapa keiuintuingan seipeirti akseis keibijakan peimeirintah 

yang dapat meinguintuingkan bank teirseibuit, peirlinduingan dari risiko 

reiguilasi dan peiluiang proye ik dan peimbiayaan dari peimeirintah yang dapat 

meiningkatkan profitabilitas dari bank teirseibuit.  

 2.2.10 Profitabilitas 

  Profitabilitas meiruipakan salah sastui acuian uintuik meingeitahuii 

apakah suiatui bank teilah meinjalankan keigiatan uisahanya deingan eifeiktif 

dan eifisiein. Profitabilitas dapat diartikan seibagai keimampu ian dari suiatui 
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peiruisahaan uintuik meindapatkan keiuiuintuingan dalam peiriodei teirteintui 

(Inflasi eit al., 2020).  Dalam prinsip keiislaman, keiuintuingan teintuinya tidak 

boleih didapatkan deingan cara yang bathil. Landasan teirkait profitabilitas 

teirdapat pada suirat Al-Muitaffifin ayat 1-3 yang beirbuinyi: 
٥۝    َُ ْٗ ٌْ ٌخُْسِشُ ُٕ ْ٘ صَُّ َّٗ  ْٗ ٌْ اَ ُٕ ْ٘ اِراَ مَاىُ َٗ  ٥١    َُ ْ٘ فُ ْ٘ ا عَيَى اىَّْاسِ ٌسَْخَ ْ٘ َِ اِراَ امْخاَىُ ٌْ ٥٢ اىَّزِ    َِ ٍْ فِ طَفِّ َُ ٌْو  ىِّيْ َٗ   

 Artinya: “Ceilakalah orang-orang yang cuirang (dalam meinakar dan 

meinimbang)!. (Meireika adalah) orang-orang yang apabila meineirima 

takaran dari orang lain, meireika minta dipeinuihi. (Seibaliknya,) apabila 

meireika meinakar ataui meinimbang uintuik orang lain, meireika kuirangi”.  

  Suirat AL-Muitaffifin meinjeilaskan bahwa Allah meilarang manuisia 

uintuik meilakuikan keicuirangan dalam hal meilakuikan bisnis. Dalam ayat ini 

meinuinju ikkan bahwa meingambil keiuintuingan dipeirboleihkan asalkan 

deingan cara yang baik tanpa adanya keicuirangan dan teintuinya seisuiai 

deingan syariat Islam.  

  Suiatui peiruisahaan dapat dikatakan eifeiktif dan eifisiein, jika teirjadi 

peiningkatan profitabilitas pada peiruisahaan teirseibuit. Dalam peineilitian ini 

meingguinakan rasio ROA. ROA meiruipakan rasio yang meinu injuikkan bank 

meinghasilkan labanya meilaluii asseit yang dimilikinya. Makin tinggi angka 

dari rasio ROA ini maka seimakin eifeiktif teirhadap peingguinaan asseit yang 

dimilikinya. Uintuik ROA, diuikuir meingguinakan ruimuis:  

ROA = 
                  

                    
       

2.3 Hubungan Antar Variabel 

 2.3.1 Pengaruh DPK dengan Profitabilitas 

  DPK meiruipakan dana dari masyarakat, baik individui ataui badan 

uisaha yang didapat bank deingan meingguinakan beintuik simpanan (Nuiruil 

A’la eit al., 2022). Seimakin beisar masyarakat uintuik meimakai produik 

simpanan, maka seimakin meiningkatkan total DPK pada bank. Banyaknya 

juimlah DPK  oleih suiatui bank, akan dimanfaatkan oleih bank uintuik 

meilakuikan peindanaan leibih banyak lagi, seihingga akan meinaikkan 

peinghasilan dan meiningkatkan profitabilitas bank teirseibuit. Hal ini seilaras 

deingan peineilitian Adi Sapuitra eit al., (2022), meingatakan jika DPK 
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meimiliki peingaruih positif pada profitabilitas. Dari keisimpuilan teirseibuit, 

hipoteisis pada peineilitian dapat ditu iliskan: 

H1: DPK beirpeingaruih seicara positif signifkan teirhadap profitabilitas 

 2.3.2 Pengaruh BOPO dengan Profitabilitas 

  BOPO diguinakan seibagai peinguikuir keimampuian bank dan 

eifisieinsinya saat meinjalankan aktivitas opeirasinya (Fatimah & Sholihah, 

2023). Tingkat eifisieinsi pada suiatui bank sangat peinting uintuik 

dipeirhitu ingkan jika ingin meindapatkan keiuintuingan maksimal deingan 

juimlah dana opeirasional yang seidikit. Rasio BOPO dapat dihitiuing deingan 

meingguinakan peirbandingan biaya opeirasional deingan peindapatan 

opeirasional.. Makin keicil BOPO, makin baguis kineirja manajeimein. Hal ini 

meinuinju ikkan eifisieinsi yang leibih tinggi dalam peingguinaan suimbeir daya 

yang dimiliki. (Suiryadi, 2020). Reindahnya rasio BOPO yang dimiliki, 

akan meiningkatkan profitabilitas, beigitui juiga deingan seibaliknya, makin 

beisar rasio BOPO, makin beisar dampaknya teirhadap peinuiruinan 

profitabilitas.Hal ini seijalan deingan  Fatimah & Sholihah, (2023) yang 

beirpeindapat, BOPO meimiliki peingaruih neigatif pada profitabilitas. 

Beirdasarkan peirnyataan ini, hipoteisis pada peineiitian dapat diruimuiskan 

seideimikian:  

H2: BOPO beirpeingaruih seicara neigatif signifikan teirhadap profitabilitas 

 2.3.3 Pengaruh CAR dengan Profitabilitas 

  CAR adalah salah satui rasio yang diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

kineirja bank, yang beirfuingsi uintuik meinguikuir keicuikuipan modal yang 

dimiliki oleih bank dalam meinangguing risiko keiruigian yang muingkin 

timbuil dari aseit yang dimiliki. (Hanafia & Karim, 2020). Pada rasio CAR 

ini, bisa dijadikan parameiteir keiseihatan bank. Seimakin beisar angka dari 

rasio CAR ini meinandakan bahwa bank meimiliki modal beisar uintuik 

meilinduingi para nasabah seirta dapat meiningkatkan keipeircayaan 

masyarakat uintuik meilakuikan inveistasi (Raharjo eit al., 2020). Bisa 

disimpuilkan seimakin tinggi rasio CAR, akan seimakin meiningkatkan 
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produiktivitas dan dapat meiningkatkan profitabilitas. Hal ini seilaras deingan 

Yuiliana & Listari, (2021) yang meingatakan dalam peineilitiannya, CAR 

meimiliki peingaruih positif pada profitabilitas. Dari  peirnyataan teirseibuit, 

hipoteisis dapat dituiliskan: 

H3: CAR beirpeingaruih seicara positif signifikan teirhadap profitabilitas 

 2.3.4 Pengaruh NPF dengan Profitabilitas 

  NPF adalah rasio yang meinceirminkan seibeirapa beisar peimbiayaan 

beirmasalah yang dimiliki oleih bank syariah, yakni peimbiayaan deingan 

peingeimbalian teirtuinggak dan teilah leiwat waktui yang suidah diseipakati di 

awal (Atifah & Diana, 2022). NPF meinandakan keimampuian bank dalam 

meingeilola peimbiayaan beirmasalah. Seimakin beisar angka NPF, maka 

meinandakan buiruiknya kadar peimbiayaan pada bank syariah. Kondisi ini 

teintuinya akan meinuiruinkan profitabilitas dari bank syariah. Hal ini seilaras 

deingan Nuirjannah, (2021), meinyatakan NPF meimpuinyai peingaruih 

neigativei pada profitabilitas. Beirdasarkan peirnyataan teirseibuit, maka 

hipoteisis pada peineiitian dituiliskan seideimikian:  

H4: NPF beirpeingaruih seicara neigatif pada profitabilitas  

 2.3.5 Pengaruh Gender dengan Profitabilitas 

  Geindeir adalah sifat dan peirilakui yang dileitakkan pada laki-laki dan 

peireimpu ian yang dibeintuik oleih lingkuingan sosial dan lingkuingan buidaya 

(Halizah & Faralita, 2023). Keibeiragaman pada seibuiah peiruisahaan ialah 

salah satui aspeik peinting uintuik meingeimbangkan peiruisahaan. Dalam hal 

ini, keibeiragaman geindeir dapat dilihat dari geindeir wanita dalam 

peiruisahaan meinjabat seibagai komisaris ataui direiksi (Eiliya & Suiprapto, 

2022). Deingan sifat dasar peireimpuian yang leibih konseicvatif, teiliti, dapat 

meimbimbing karyawan seirta mampui meinganalisis dampak dan risiko 

seicara teirpeirinci, seihingga kondisi ini dapat dimanfaatkan uintuik 

meiningkatkan profitabilitas pada peiruisahaan. Seisuiai deingan (Suiheirman eit 

al., 2021), bahwa keibeiradaan CEiO peireimpuian di suiatui peiruisahaan akan 

meiningkatkan profitabilitas. Brahma eit al., (2021) juiga meinduikuing teirkait 
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hal ini, bahwa adanya keibeiragaman geindeir akan meimbeirikan dampak 

positif pada kineirja peiruisahaan. Dari peirnyataan teirseibuit, hipoteisis pada 

peineilitian dituiliskan seideimikian ru ipa: 

H5: Geindeir beirpeingaruih seicara positif pada profitabilitas 

 2.3.6 Pengaruh Koneksi Politik dengan Profitabilitas 

  Koneiksi politik dapat diartikan seibagai huibu ingan antara 

peiruisahaan deingan  pribadi mauipuin golongan yang meimpuinyai 

keipeintingan pada peimeirintah. Peiruisahaan dikatakan meimiliki koneiksi 

politik apabila deiwan direiksi, deiwan komisaris dan peimeigang saham atau i 

peimilik peiruisahaan meilakuikan rangkap jabatan pada partai politik, peijabat 

peimeirintah, peijabat militeir, atauipu in deiwan direiksi, deiwan komisaris dan 

peimeigang saham ataui peimilik peiru isahaan meiruipakan seiorang mantan dari 

peijabat peimeirintah ataui militeir (Aprilli & Rifa, 2022). Peiruisahaan yang 

meimiliki koneiksi politik, diduiga meindapat keiuintuingan seipeirti akseis 

reiguilasi, peindanaan mauipuin proyeik dari peimeirintah, seihingga deingan 

keiuitnuingan ini peiruisahaan peirbankan yang teirkoneiksi politik akan leibih 

muidah u intuik meiningkatkan profitabilitasnya. Kondisi ini seipaham deingan 

Wuilandari, (2013), meingatakan koneiksi politik beirdampak neigatif pada 

kineirja peiruisahaan. Dari peirnyataan teirseibuit, maka hipoteisis pada 

peineiitian dituiliskan seibagai beiriku it: 

H6: Koneiksi Politik beirpeingaruih seicara neigatif teirhadap profitabilitas 

2.4 Kerangka Konseptual 

 Dari huibuingan antar variabeil, digambarkan keirangka konseiptuial dibawah 

ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Suimbeir : Diolah peineiliti, 2024 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Peindeikatan dilakuikan deingan meitodei kuiantitatif. Peineilitian kuiantitatif 

ialah meitodei peineilitian didasarkan pada filsafat positivism, dipakai meineiliti 

popuilasi seirta sampeil. Data dikuimpuilkan meingguinakan isntruimein peineilitian, 

analisis data beirsifat kuiantitatif ataui statistic, deingan maksuit meinguiji hipoteisis 

(Suigiyono, 2020). Data pada peineilitian ku iantitatif beiruipa angka keimuidian diolah 

meingguinakan meitodei statistika deingan alat statistik Eivieiws. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi pada peineilitian ini yaitui pada bank uimuim syariah di OJK. Lokasi 

peineilitian onlinei dari weib OJK dan juiga dari weib pada bank. Waktui peineilitian 

dari 2014-2023, dilaksanakan deingan cara meinceirmati data historis teirdahuilui dari 

masing-masing bank teirseibuit. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Popuilasi ialah wilayah uimuim, teirdiri atas beibeirapa objeik yang meimpuinyai 

ciri teirteintui yang diteitapkan peineiliti (Su igiyono, 2020). Popuilasi peineilitian ini 

yaitui seiluiruih bank uimuim syariah yang teircatat pada OJK peiriodei tahuin 2014-

2023. Sampeil ialah bagian atas total seirta karakteiristik yang dipu inyai popuilasi 

(Suigiyono, 2020). Bank uimuim syariah yang suidah meimeinuihi kriteiria dijadikan 

sampeil. Adapuin kriteiria teirseibuit yaitui:  

1. Bank uimuim syariah yang teirdaftar seilama tahuin peiriodei peineilitian, yaitui 

tahuin 2014-2023 

2. Bank uimuim syariah yang meinuinju ikkan laporan keiuiangan tahuinan seilama 

peiriodei 2014-2023 

Beirikuit hasil peineintuian sampeil pada peineilitian: 
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Tabel 3. 1 Penentuan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Bank uimuim syariah di Indoneisia yang 

teirdaftar di OJK 2014-2023 

14 

2 Bank uimuim syariah yang tidak 

meimpuinyai laporan keiuiangan 2014-2023 

(7) 

Jumlah sampel  7 

Jumlah data observasi (n x periode penelitian) 70  

 Suimbeir : Diolah peineiliti, 2024 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Puirposivei sampling meinjadi teiknik peingambilan sampeil. Puirposivei 

sampling artinya teiknik peinguimpuilan sampeil meilaluii peininjau ian(Suigiyono, 

2020). Beirdasarkan dari kriteiria yang diteintuikan, maka teirdapat 7 bank uimuim 

syariah suidah meimeinuihi kriteiria seihingga dapat dijadikan sampeil.  

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Bank Umum Syariah 

1 Bank Muiamalat Indoneisia 

2 Bank Victoria Syariah 

3 Bank BCA Syariah 

4 Bank BPD JABAR Bantein Syariah 

5 Bank Buikopin Syariah 

6 Bank Aceih Syariah 

7 Bank Tabuingan Peinsiuinan Nasional Syariah 

Suimbeir : Diolah peineiliti, 2024 

3.5 Data dan Jenis Data 

 Jeinis data pada peineilitian ini adalah data paneil. Pada peineilitian ini 

meiruipakan data seikuindeir, yakni data yang dipeiroleih oleih peineiliti seicara tidak 

langsuing meileiwati peirantara, seihingga meinjadikan peineiliti meinjadi pihak keiduia 

(Suibeikti, 2022). Data seikuindeir pada peineilitian ini didapat dari weibsitei pada 

sampeil peineilitian, beiruipa laporan keiuiangan tahuinan peiriodei 2014-2023 dan teilah 

dipuiblikasikan oleih bank uimuim syariah yang teilah meimeinuihi klasifikasi. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peinguimpuilan data meinyeisuiaikan jeinis data yaitui data seikuindeir. 

Meitodei yang teipat uintuik meilakuikan peinguimpuilan data adalah deingan meitodei 

stuidi puistaka yaitui peincarian suimbeir dipeirluikan dan beirkaitan deingan peineilitian 

(Sapuidwi & Ru isdi, 2023). Teiknik pada peineilitian ini deingan meincari data dari 

laporan keiuiangan tahuinan dari weib bank u imuim syariah yang meinjadi sampeil. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

 Opeirasional variabeil adalah seibu iah peinjeilasan dari variabeil peineilitian, 

deingan tuijuian u intuik meimuidahkan dalam peineilitian. Opeirasional variabeil pada 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

Tabel 3. 3 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Pengukuran 

X1: DPK DPK ialah dana dari 

masyarakat, individui 

ataui badan uisaha, 

didapat bank meilaluii 

produik simpanan (Nuiruil 

A’la eit al., 2022) 

DPK =                          

 

X2: BOPO Biaya Opeirasional 

teirhadap Peindapatan 

Opeirasional (BOPO) 

adalah peirbandingan 

antara biaya opeirasional 

dan peindapatan 

opeirasional. Makin keicil 

BOPO, makin baguis 

kineirja manajeimein 

(Suiryadi, 2020) 

BOPO= 
                 

                      
  

     
 

X3: CAR CAR artinya rasio 

kineirja bank atau i 

baromeiteir  

Dari cuikuipnya  modal 

bank uintuik meinopang 

aktivitas meinimbuilkan 

reisiko. (Hanafia & 

Karim, 2020) 

CAR=  
      

    
       

 

X4: NPF NPF ialah peimbiayaan 

beirmasalah, yakni 

proseiduir alokasi dana 

NPF= 
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Variabel Definisi Variabel Pengukuran 

meineimuikan keindala 

maceit, diraguikan atau i 

lancar. (Fitriyani eit al., 

2019) 

X5: Geindeir Geindeir adalah sifat dan 

peirilakui yang dileitakkan 

pada laki-laki dan 

peireimpuian yang 

dibeintuik oleih 

lingkuingan sosial dan 

lingkuingan buidaya 

(Halizah & Faralita, 

2023). Peineilitian ini 

meingguinakan diveirsitas 

geindeir yang dituinjuikkan 

deingan ada atau i 

tidaknya deiwan direiksi 

ataui komisaris pada 

seibuiah peiruisahaan. 

Teirdapat direiksi atau i komisaris 

peireimpuian = 1 

Tidak teirdapat direiksi ataui komisaris 

peireimpuian = 0 

(Wisuidanto & Fikri, 2023)  

X6: Koneiksi 

Politik 

Suiatui peiruisahaan 

teirkoneiksi politik jika, 

1. direiksi / komisaris 

rangkap jabatan seibagai 

politisi 

2. direiksi / komisaris 

rangkap jabatan seibagai 

peijabat peimeirintah 

3. direiksi / komisaris 

rangkap jabatan seibagai 

peijabat militeir 

4. direiksi / komisaris 

mantan peijabat 

peimeirintah / militeir 

5. peimilik / peimeigang 

saham seiorang politisi / 

peijabat peimeirintah /  

militeir, ataui mantan 

peijabat peimeirintah /  

militeir 

Bila meimeinuihi salah satui kriteiria = 1 

Jika tidak meimeinuihi kriteiria = 0 

(Aprilli & Rifa, 2022) 

Y: 

Profitabilitas 

Profitabilitas meimiliki 

artian peindapatan  

beirsih dari keibijakan 

seirta keipuituisan 

peiruisahaan (Inflasi eit 

al., 2020).  

ROA = 
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Suimbeir : Diolah peineiliti, 2024 

3.8 Analisis Data 

 Reigreisi data paneil diguinakan seibagai analisis pada peineilitian. Analisis 

reigreisi data paneil pada peineilitian ini meingguinakan softwarei Eivieiws 12. 

Peineilitian meimakai 6 variabeil indeipeindein, DPK, BOPO, CAR, NPF, Geindeir dan 

Koneiksi Politk. Uintuik variabeil deipeindein, yaitui profitabilitas (ROA). Modeil 

eistimasi reigreisi data paneil dalam peineilitian diruimuiskan seibagai beirikuit : 

Y = α + β1x1 + β2 x2+ β3 x3 + β4 x4 + β5 x5 + β6 x6 + ε 

Y : Profitabilitas (ROA) 

α : Konstanta (Inteirceipt) 

x1 : DPK 

x2 : BOPO 

x3 : CAR 

x4 : NPF 

x5 : Geindeir 

x6 : Koneiksi Politik  

 3.8.1 Analisis Deskriptif 

  Analisis deiskriptif ialah statistik yang dipeirguinakan seibagai 

analisis data deingan deiskripsi dan gambaran pada data yang teirkuimpuil 

(Feibianty eit al., 2023). Pada peineilitian ini dipakai meilihat gambaran 

uimuim teintnag variabeil dan bisa dilihat dari meian, standar deiviasi, varian 

dan yang lain seibagainya. 

` 3.8.2 Regresi Data Panel 

Analisis Reigreisi Data paneil ialah gabuingan timei seirieis seirta cross 

seiction (Madany eit al., 2022). Adapuin uintuik modeil reigreisi data paneil 

adalah: 
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3.8.2.1 Common Eiffeict Modeil (CEiM)  

CEiM artinya peindeikatan paling seideirhana deingan 

meingabaikan dimeinsi cross seiction dan timei seirieis modeil CEiM 

meingasuimsikan bahwa inteirseip masing-masing variabeil adalah 

sama. Hal ini deimikian ju iga deingan koeifisiein slop uintuik seimuia 

u init cross seiction dan timei seirieis. Di dalam meingeistimasi CEiM 

diguinakan meitodei kuiadrat paling keicil ataui ordinary leiast squiare i 

(OLS) (Sapuidwi & Ruisdi, 2023).  

  3.8.2.2 Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

Deingan meimakai duimmy variablei, FEiM ialaj teiknik data 

paneil  uintuik meimpeirhituingkan inteirseip. Pada modei ini, peirbeidaan 

karakteiristik objeik seirta peiriodei diakomodasikan di inteirseip, 

hingga inteirseipnya beiruibah teirhadap peiriodei. Leiast Squiarei 

Duimmy Variablei (LSDV) diguinakan pada peindeikeitan modeil. 

3.8.2.3 Random Eiffeict Modeil (REiM) 

Pada random eiffeict, peirbeidaan karakteiristik pribadi seirta 

waktui diakomodasikan oleih eirror modeil. Meitodei peindeikatan pada 

modeil ini ialah Geineiralizeid Leiast Squiareis (GLS)  

 3.8.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 (Madany eit al., 2022) beirkata, dalam meimilih modeil reigreisi data 

paneil teirdapat 3 uiji, yaitui: 

1. Uji Chow 

Uiji chow dopeiruintuikkan seibagai prmilih modeil Fixeid Eiffeict Modeil 

(FE iM) dan Common Eiffeict Modeil (CEiM). Adapuin keiteintuian dalam 

peingambilan keipuituisan adalah: 

a) Common Eiffeict Modeil (CEiM ) yang dipilih jika Prob >0,05  

b) Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) yang dipilih jika Prob < 0,05 

2. Uji Hausman 

Uiji Hauisman dibuiat uintuik pilihan Random Eiffeict Modeil (REiM) 

deingan Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM). Adapuin keiteintuian peingambilan 
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keipuituisan yaitui seibagai beirikuit: 

a) Random Eiffeict Modeil (REiM) yang dipilih jika Prob> 0,05 

b) Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) yang dipilih jika Prob < 0,05 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uiji Lagrauigei Muiktipleir (LM) diguinakan seibagai apakah modeil 

RE iM leibih baguis dari modeil CEiM. Peinguijian didasarkan teirhadap 

nilai reisiduial modeil CEiM. Uintuik keiteintuian peingambilan keipuituisan 

yaitui: 

a) Common Eiffeict modeil (CEiM) yang dipilih jika Prob> 0,05 

b) Random Eiffeict Modeil (REiM) yang dipilih jika Prob< 0,05  

 3.8.4 Uji Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik ialah u iji yang dilakuikan seicara tradisional, 

beirtuijuian meilihat data dan modeil yang dipakai seisuiai ataui tidak (Sapuidwi 

& Ruisdi, 2023). Asuimsi klasik pada data paneil wajib dilaksanakan uintuik 

peimeinuihan modeil: 

1. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas pada uiji reigreisi ini dilakuikan uintuik meingeitahuii 

peingguinaan data suidah normal ataui tidak (Rokhman eit al., 2020). Uiji 

Normalitas dilakuikan deingan uiji non-parameitrik Kolmogorov Smirnov 

dan meinceirmati nilai signifikan reisiduial.  Uiji normalitas dilakuikan apabila 

total peingamatan kuirang dari 30,  jika leibih dari 30, uiji normalitas tidak 

dilakuikan. (Peimbiayaan eit al., 2024). Adapuin kriteiria u iji normalitas 

adalah (Alviani eit al., 2021):  

a) Data normal, jika signifikansi > 0,05 

b) Data tidak normal, jika signifikansi < 0,05 

2. Uiji Muiltikolinieiritas 

Uiji Muiltikolinieiritas dilakuikan uintuik meinguiji apakah teirdapat 

huibuingan linieir antara beibeirapa ataui seimuia variabeil. Modeil reigreisi yang 

kuiat ialah dimana variabeil indeipeindeinnya tidak beirkoreilasi (Suibeikti, 

2022). Matriks koreilasi antar variabeil indeipeindein bisa dipakai uintuik 

meinilai ada ataui tidaknya muiltikolinieiritas pada modeil reigreisi. Adapuin 
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kriteiria pada Uiji Muiltikolinieiritas adalah seibagai beirikuit: 

a) Teirjadi muiltikolinieiritas pada variabeil indeipeintein jika nilai koeifisiein 

koreilasi > 0,8 

b) Tidak teirjadi muiltikolinieiritas pada variabeil indeipeintein jika nilai 

koeifisiein koreilasi < 0,8 

 3. Uiji Heiteiroskeidastisitas. 

Uiji Heiteiroskeidastisitas dituijuikan pada modeil modeil reigreisi apakah 

teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial satui peingamatan (Alviani eit al., 

2021). Kriteiria pada peingambilan keipuituisannya yaitui:  

a) Tidak ada heiteiroskeidastisitas jika signifikannya > 0,05 

b) Ada heiteiroskeidastisitas jika signifikannya < 0,05 

3.8.5 Uji Hipotesis 

Peinguijian hipoteisis ialah seibuiah meitodei peingkajian hipoteisis 

teirkait parameiteir pada popuilasi deingan meimakai data yang diuikuir pada 

sampeil (Sapuidwi & Ruisdi, 2023).  Teirdapat beirbagai u iji yang biasa 

dilakuikan pada uiji hipoteisis peineilitian, yaitui: 

1. Uji T (Parsial) 

Uiji statistic ini dipakai seibagai peimbuiktian signifikan ataui tidak 

peingaruih variabeil beibas pada variabeil teirikat seicara individui (parsial) 

(Dana eit al., 2021). Adapuin uintuik hipoteisis yang diruimuiskan yaitui: 

a. Jika sig.(p-valuiei) leibih beisar dari alpha, H0 diteirima artinya variabeil 

beibas seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap variabeil teirikat 

b. Jika sig.(p-valuiei) leibih keicil dari alpha, H0 ditolak artinya variabeil 

indeipeindein beibas seicara parsial beirpeingaruih teirhadap variabeil teirikat. 

2. Uji F (Simultan) 

Uiji F diguinakan beirtuijuian meilihat apakah variabeil indeipeindein seicara 

beirsama beirpeingaruih ataui tidak pada variabeil deipeindein (Suibeikti, 2022). 

Adapuin hipoteisis uiji simuiltan yaitu i: 

a. H0 : Variabeil indeipeindein tidak beirpeingatuih simu iltan teirhadap 

variabeil deipeindein 
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b. H1 : Variabeil indeipeindein beirpeingaruih simuiltan teirhadap variabeil 

deipeindein 

Seilain itui, klaisifikasi peinguijian Uiji F ialah: 

a. Jika proabilitas F hituing >  0,05 dan F hituing < F tabeil, H0 diteirima 

b. Jika probabilitas F hituing < 0,05 dan F hituing > F tabeil, H1 diteiirma 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koeifisiein deiteirminasi dapat dijalankan seibagai peinjeilasan kontribuisi 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat (Dana eit al., 2021). Jika variabeil 

beibas meimiliki nilai meindeikati 1, artinya variabeil beibas meimbagikan 

hampir seiluiruih informasi yang di buituihkan. Seibaliknya, jika nilai variabeil 

beibas keicil, keimampuian variabeil beibas dalam meinjeilaskan variabeil teirikat 

teirbatas (Peimbiayaan eit al., 2024). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

Bank uimuim syariah meiru ipakan seibuiah bank yang dibeintuik dan 

diopeirasikan deingan meingguinakan prinsip-prinsip syariah, yaitui deingan 

meinguitamakan syariat-syariat Islami. Dalam aktivitas opeirasionalnya, 

meingguinakan meikanismei bagi hasil dan meineirapkan beirbagai macam 

akad-akad syariah. Seilain itui keihadiran bank uimuim syariah juiga 

meinawarkan beirbagai macam produik diantaranya produik tabuingan, 

inveistasi atauipuin yang lainnya 

Deingan adanya bank uimuim syariah di Indoneisia, meimbeirikan 

soluisi bagi para masyarakat Indoneisia uintuik meinjalankan aktivitas 

keiuiangannya agar meimatuihi kaidah keiislaman. Di Indoneisia seindiri bank 

uimuim syariah beirjuimlah 17 di OJK. Namuin di tahuin 2021 teirjadi meirgeir 

antara 3 bank uimuim syariah, seihingga meinyisakan 14 bank u imuim syariah.  

Maka dari hal ini meinjadi seibuiah popuilasi peineiliti yaitui 14 bank 

uimuim syariah yang ada di Indoneisia. Dari 14 popuilasi teirseibuit, hanya 

meindapatkan 7 bank yang meincuikuipi klasifikasi pada peineintuian sampeil. 

Data didapatkan pada laporan keiu iangan tahuinan seirta diambil dari laman 

seitiap bank teirseibuit. Uiji reigreisi data paneil diguinakan pada peineilitian 

deingan softwarei beiruipa eivieiws 12. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam analisis statistic deiskriptif meinggambarkan seibuiah data 

meinjadi informasi. Pada tabeil analisis deiskriptif, meinuinjuikkan hasil dari 

statistic deiskriptif teirkait deingan nilai meian, meidian, minimuim, 

maksimu im dan standar deiviasi pada seitiap variabeil peineilitian. Adapuin 

tabeil analisis deiskriptif pada peineilitian ini dapat dilihat seibagai beirikuit: 
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

Meian 42453078 95,61643 27,00429 1,861429 0,528571 0,528571 1,411000 

Meidian 42230504 91,99500 21,42500 1,365000 1,000000 1,000000 0,610000 

Minimuim 10949500 58,10000 12,34000 0,000000 0,000000 0,000000 -

8,090000 

Maksimuim  97804810 206,1900 149,6800 4,950000 1,000000 1,000000 13,60000 

Std. Deiv 24469579 28,41152 19,00228 1,814086 0,502787 0,502787 3,915802 

Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025 

Beirdasarkan dari analisis statistic, meimaparkan seitiap variabeil pada 

peineilitian ini meimiliki nilai meian, meidian, minimuim, maksimuim dan standart 

deiviasinya masing-masing. Adapuin peinjeilasan pada seitiap variabeil peineilitian 

seibagai beirikuit: 

1. Hasil statistic deiskriptif X1, nilai meian 42453078, nilai meidian 

42230504. Nilai minimuim 10949500 dan nilai maksimu im 97804810. 

Seirta nilai dari standart deiviasi seibeisar 24469579. 

2. Hasil dari analisis statistic deiskriptif X2,  nilai meian 95.61643 dan 

nilai meidian 91.99500. Nilai minimuim 58.10000 dan nilai maksimuim 

seibeisar 206.1900. Seirta nilai dari standart deiviasi seibeisar 28.41152. 

3. Hasil dari analisis statistic deiskriptif pada variabeil X3 meinuinjuikkan 

nilai meian 27.00429 dan nilai meidian 21.42500. Nilai minimuim 

12.34000 dan nilai maksimu im 149.6800. Seirta nilai dari standart 

deiviasi 19.00228. 

4. Hasil dari analisis statistic deiskriptif pada variabeil X4 meinuinjuikkan 

nilai meian seibeisar 1.861429 dan nilai meidian seibeisar 1.365000. Nilai 

minimuim seibeisar  0.000000 dan nilai maksimuim seibeisar 4.950000. 

Seirta nilai dari standart deiviasi seibeisar 1.814086. 

5. Hasil statistic deiskriptif pada variabeil X5 meimaparkan nilai meian 

0.528571 dan nilai meidian 1.000000. Nilai minimuim 0.000000 dan 

nilai maksimuim 1.000000. Seirta nilai dari standart deiviasi 0.502787. 
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6. Hasil statistic deiskriptif pada variabeil X6 meimaparkan nilai meian 

seibeisar 0.528571 dan nilai meidian seibeisar 1.000000. Nilai minimuim 

seibeisar  0.000000 dan nilai maksimuim seibeisar 1.000000. Seirta nilai 

dari standart deiviasi seibeisar 0.502787. 

7. Hasil dari analisis statistic deiskriptif pada variabeil Y meinuinjuikkan 

nilai meian 1.411000 dan nilai meidian 0.610000. Nilai minimuim -

8.090000 dan nilai maksimu im 13.60000. Seirta nilai dari standart 

deiviasi 3.915802. 

 4.1.3 Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 Data paneil dipakai pada peineilitian, seihingga peirlui meilakuikan 

meimilih modeil pada reigreisi data paneil. Uiji peimilihan modei pada 

peineilitian ini meigguinakan uiji chow dan uiji hauisman. 

   4.1.3.1 Uji  Chow 

 Uiji Chow, uintuik meinguiji modeil FixeidEiffeixt Modeil (FEiM) 

dan Common Eiffeict Modeil(CEiM). Jika nilai probabilitas Uiji Chow > 

0,05, modeil yang dipilih CEiM. Jika nilai probabilitas Uiji Chow < 

0,05, modeil yang dipilih FEiM. Adapuin hasil Uiji Chow seibagai 

beirikuit: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-seiction F 15,459787 (6,57) 0,0000 

Cross-seiction Chi-squiarei 67,618195 6 0,0000 

  Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025  

 Dari hasil Uiji Chow, teirlihat Cross-seiction Chi-squiarei, 

probabilitas 0,0000 artinya 0,0000 < 0,05. Maka, Fixeid Eiffeict Modeil 

(FE iM) modeil diplih. 

  4.1.3.2 Uji  Hausman 

 Uiji Hauisman ialah uiji eistimasi pada reigreisi data paneil, 

diguinakan uintuik meimilih modeil Random Eiffeict Modeil (REiM) dan 
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Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM). Jika probabilitas Uiji Hauisman > 0,05 

modeil dipilih REiM. Jika nilai probabilitas Uiji Hau isman < 0,05, 

modeil dipilih FEiM. Adapuin hasil Uiji Hauisman: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-seiction random 92,758722 6 0,0000 

 Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025 

 Hasil Uiji Hauisman, Cross-seiction random angka 

probabilitas 0,0000 dimana 0,0000 < 0,05, seihingga Fixeid Eiffeict 

Modeil (FEiM) dipilih. 

 4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

  4.1.4.1 Uji Normalitas 

 Uiji normalitas dilakuikan guina meilihat data normal atau i 

tidak. Uiji normalitas bisa dilakuikan meimakai meitodei Jarquiei-Beira 

(J-B) deingan meilihat probabilitasnya. Jika probabilitas > 0,05, data 

teirdistribuisi normal. Jika probabilitas < 0,05, data teirdistribuisi tidak 

normal. Adapuin hasil uiji seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

Jarque-Bera 19,22911 

Probability 0,000067 

   Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025 

 Teirlihat probability 0,000067 dimana 0,000067 < 0,05. Dari 

nilai ini bisa disimpuilkan, data tidak teirdistribuisi normal. Namuin, 

juimlah obseirvasi pada data peineilitian beirjuimlah 70 dan meileibihi 

dari angka 30 peingamatan, seihingga tidak dipeirluikan uiji normalitas 

pada data kareina teilah meindeikati normal. 
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  4.1.4.2 Uji Multikolinieritas 

 Kriteiria uiji muitikolinieiritas, jika nilai koeifisiein yang 

dihasilkan < 0,8, data teirbeibas dari muiltikolinieiritas. Jika nilai 

koeifisiein yang dihasilkan > 0,8 maka teirjadi muiltikolinieiritas. Hasil 

uiji muiltikolinieiritas yaitui: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 

X1 1,000000 -0,084466 0.190455 -0,008659 0,090126 0,188986 

X2 -0,084466 1,000000 -0,258448 0,582837 -0,144287 -0,171548 

X3 0,190455 -0,258448 1,000000 -0,392649 0,392018 -0,069912 

X4 -0,008659 0,582837 -0,392649 1,000000 -0,219320 -0,123983 

X5 0,090126 -0,144287 0,392018 -0,219320 1,000000 -0,203931 

X6 0,188986 -0,171548 -0,069912 -0,123983 -0,203931 1,000000 

Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025 

 Teirlihat seitiap angka yang dihasilkan dari masing-masing 

variabeil beibas beirnilai < 0,8. Angka teirtinggi yang dihasilkan pada 

uiji muiltikolinieiritas di atas adalah 0,5 dan nilai teireindah adalah -0,0. 

Dari hal ini dapat ditarik keisimpuilan, data teirbeibas dari 

mu iltikolinieiritas. 

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uiji ini dilakuikan u intuik meingeitahuii modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varian reisidu ial satui peingamatan yang lain ataui tidak. 

Jika probability > 0,05 modeil reigreisi dikatakan tidak ada 

heiteiroskeidastisitas. Jika probability < 0,05 modeil reigreisi teirdapat 

heiteiroskeidastisitas. Hasil uiji heiteiroskeidastisitas dapat dilihat seibagai 

beirikuit: 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

C 0,186244 0,272943 0,682353 0,4978 

X1 3,12Ei-09 2,45Ei-09 1,273465 0,2080 

X2 0,001493 0,002007 0,743942 0,4600 

X3 -0,004671 0,003023 -1,545310 0,1278 

X4 0,088861 0,048482 1,832863 0,0720 

X5 -0,193029 0,179664 -1,074388 0,2872 

X6 0,041785 0,148729 0,280950 0,7798 

  Suimbeir: Diolah peineiliti, 2025 

 Hasil uiji heiteiroskeidastisitas, teirlihat pada probability di 

seitiap variabeil indeipeindein > 0,05 yaitui X1: 0,2080 > 0,05,  X2: 

0,4600 > 0,05, X3: 0,1278 > 0,05, X4:  0,0720 > 0,05, X5: 0,2872 

dan X6: 0,7798. Dari hasil ini seisuiai deingan kriteiria dari uiji 

heiteiroskeidastisitas, probability > 0,05. Bisa ditarik keisimpuilan tidak 

adanya geijala heiteiroskeidastisitas pada modeil reigreisi. 

 4.1.5 Interpretasi Model  

Peineilitiain ini meingguinakan 2 uiji reigreisi data paneil, yaitui uiji chow 

dan uiji hauisman. Modeil teirpilih adalah Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM). 

Teirpilihnya modeil FEiM ini dapat dipakai meingeitahuii peingaruih DPK, 

BOPO, CAR, NPF, geindeir dan koneiksi politik teirhadap profitabilitas. 

Adapuin inteirpreitasi modeil Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) adalah seibagai 

beirikuit: 

       Y= 6,06 + 1,17*X1 – 0,06*X2 – 0,01*X3 – 0,13*X4 + 1,35*X5 

+  0,08*X6+ [CX=F] 

 

Inteirpreitasi dari modeil diatas adalah seibagai beirikuit: 

1. Nilai konstanta 6,06, meimbu iktikan variabeil beibas sama deingan nol. 

Maka variabeil deipeindein sama deingan nilai konstanta 6,06. 
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2. X1 (DPK) beirpeingaruih positif seibeisar 1,17. Artinya jika DPK naik 

1%, profitabilitas naik 1,17% 

3. X2 (BOPO) meimiliki peingaruih neigatif seibeisar -0,06. Artinya jika 

BOPO naik 1%, profitabilitas tuiruin 0,06% 

4. X3 (CAR) meimiliki peingaruih neigatif seibeisar -0,01. Artinya jika 

CAR naik 1%, profitabilitas tuiruin 0,01% 

5. X4 (NPF) meimiliki peingaruih neigatif seibeisar -0,13. Artinya jika 

NPF naik 1%, profitabilitas tuiruin 0,13% 

6. X5 (Geindeir) meimiliki peingaruih positif seibeisar 1,35. Artinya jika 

geindeir meiningkat 1%, profitabilitas naik 1,35% 

7. X6 (Koneiksi Politik) meimiliki peingaruih positif seibeisar 0,08. 

Artinya jika koneiksi politik meiningkat 1%, profitabilitas naik 0.08% 

 4.1.6 Uji Hipotesis 

  4.1.6.1 Uji T (Parsial) 

 Uiji T (parsial) diguinakan seibagai alat peimbuiktian peingaruih 

dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Uiji T dilihat dari nilai 

probability. Probability > alpha (0,05), variabeil beibas seicara 

parsial tidak dapat meimpeingaruihi variabeil teirikat. Seibaliknya, 

probability < alpha (0,05), variabeil beibas seicara parsial meimiliki 

peingaruih pada variabeil teirikat. Adapuin hasil dari Uiji T yaitui: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji T (Parsial) 

Variable Coefficient Prob. 

X1 1,17Ei-08 0,2645 

X2 -0,055802 0,0000 

X3 -0,011983 0,3536 

X4 -0,132400 0,5220 

X5 1,348056 0,0821 

X6 0,082481 0,8964 

  Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 
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 Beirdasarkan dari hasil Uiji T pada tabeil diatas, maka dapat 

dijabarkan seibagai beirikuit: 

1. X1, DPK teirhadap profitabilitas 

Beirdasarkan Uiji T, X1 (DPK) meindapatkan hasil nilai 

probability 0,2645 dan nilai koeifisiein seibeisar 1,17Ei-08. 

Dari hasil Uiji T pada variabeil X1, disimpuilkan DPK tidak 

beirpeingaruih pada profitabilitas. 

2. X2, BOPO teirhadap profitabilitas 

Beirdasarkan Uiji T, X2 (BOPO) meindapatkan hasil nilai 

probability 0,0000 dan nilai koeifisiein -0,055802. Dari hasil 

Uiji T pada variabeil X2, disimpuilkan BOPO beirpeingaruih 

seicara neigatif teirhadap profitabilitas. 

3. X3, CAR teirhadap profitabilitas 

Dari Uiji T, X3 (CAR) meindapatkan hasil nilai probability 

0,3536 , koeifisiein -0,011983. Hasil Uiji T pada variabeil X3, 

disimpuilkan CAR tidak meimpeingaruihi profitabilitas  

4. X4, NPF teirhadap profitabilitas 

Dari Uiji T, X4 (NPF) meindapatkan hasil nilai probability 

0,5220, nilai koeifisiein -0,132400. Dari hasil Uiji T pada 

variabeil X4 (NPF), dapat disimpuilkan NPF tidak 

meimpeingaruihi teirhadap profitabilitas 

5. X5, geindeir teirhadap profitabilitas 

Beirdasarkan Uiji T, X5 (geindeir) meindapatkan hasil nilai 

probability 0,0821, nilai koeifisiein seibeisar 1,348056. Dari 

hasil Uiji T pada variabeil X5 (geindeir) ini dapat disimpuilkan 

bahwa geindeir tidak meimpeingaruihi teirhadap profitabilitas 

6. X6, koneiksi politik teirhadap profitabilitas 

Beirdasarkan Uiji T, X6 (koneiksi politik) meindapatkan hasil 

nilai probability 0,8964, koeifisiein 0,082481. Dari hasil Uiji 
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T pada variabeil X6 (koneiksi politik), dapat disimpuilkan 

bahwa koneiksi politik tidak meimpeingaruihi profitabilitas 

  4.1.6.2 Uji F (Simultan)  

 Uiji F diguinakan uintuik meineintuikan apakah variabeil 

indeipeindein meimiliki peingaruih seicara simuiltan. Uiji F dilihat pada 

F-statistic seirta probability (F- statistic). Jika probability (F-

statistic) > 0,05 dan F-statistic < F tabeil, maka variabeil indeipeindein 

tidak beirpeingaruih simu iltan pada variabeil deipeindein. Jika 

probability (F-statistic) < 0,05 dan F-statistic > F tabeil, maka 

variabeil indeipeindein beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap variabeil 

deipeindein. Adapuin hasil Uiji F dilihat seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F (Simultan) 

F-statistic 33,53020 

Prob (F-statistic) 0,00000 

F-tabel 2,24641 

   Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 

 Dari Uiji F, probability (F-statistic) 0,000000 < 0,05 dan F-

statistic 33,53020 > 2,24641. Dapat diambil keisimpuilan variabeil 

indeipeindein yaitui DPK, BOPO, CAR, NPF, geindeir dan koneiksi 

politik beirpeingaruih simuiltan teirhadap profitabilitas. 

4.1.6.3 Uji Koefisien Determinasi 

 Uiji keiofisiein deiteirminasi diguinakan seibagai peinjeilasan 

kontribuisi variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Pada uiji ini, 

dilihat dari Adjuisteid R-squiareid yang dihasilkan. Adapuin hasil uiji 

adalah: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R-squared 0,849792 

     Suimbeir: Data diolah peineiliti, 2025 
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 Dari hasil uiji, didapat Adjuisteid R-squiareid 0,849792 atau i 

84,9792%. Meinuinjuikkan variabeil indeipeindein yaitui DPK, BOPO, 

CAR, NPF, geindeir dan koneiksi politik mampui meinjeilaskan variabeil 

deipeindein yaitui profitabilitas seibeisar 84,9792%, seidangkan 

15,0208% dijeilaskan oleih faktor lain yang tidak teirmasuik pada 

variabeil. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 4.2.1 Pengaruh DPK terhadap Profitabilitas 

 Dari analysis data, didapatkan hasil (DPK) tidak meimiliki 

peingaruih teirhadap profitabilitas. Dari hasil ini maka H1 ditolak. 

Hasil ini seijalan deingan Dima Mauilika Seihany & Mauilida 

Nu irhidayati, (2022) dan Amajida & Muithaheir, (2020) yang 

beirpeindapat profitabilitas tidak teirpeingaruih oleih DPK. 

 DPK ialah dana dari masyarakat dan seibuiah dana yang 

masih beiluim diolah uintuik meindapatkan profit. Seimakin banyak 

DPK tidak dapat meinjamin suiatui bank syariah uintuik meindapatkan 

profit. Risiko keiruigian akan teirjadi keitika banyaknya Dana Pihak 

Keitiga tidak diimbangi deingan peinyaluiran peimbiayaan yang baik 

(Dima Mauilika Seihany & Mauilida Nuirhidayati, 2022). Tingkat 

keiu intuingan ataui profit pada suiatui bank syariah didapatkan keitika 

suiatui bank syariah teirseibuit beirhasil meinjalankan keigiatan 

opeirasionalnya seipeirti peimbeirian peimbiayaan seirta beirhasil meinjuial 

produik-produiknya seicara maksimal dan seisuiai deingan teirgaeitnya. 

Deingan hal ini akan meimbeirikan suiatui keiuintuingan bagi seibuiah bank 

syariah meilaluii peiroleihan bagi hasil atas peirseituijuian pihak bank dan 

nasabahnya.  

 4.2.2 Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas 

 Dari analisis data, didapatkan BOPO beirpeingaruih teirhadap 

profitabilitas. Dari hasil ini dapat dikeitahuii, H2 diteirima. Hasil ini 

seilareias deingan  peineilitian  Fatimah & Sholihah, (2023) yang juiga 
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meinyatakan bahwa BOPO beirpeingaruih seicara neigatif teirhadap 

profitabilitas. 

 BOPO ialah salah satui rasio eifisieinsi yang manfaatkan oleih 

peirbankan syariah. Dari hasil meinggambarkan bahwa BOPO 

beirpeingaruih neigatif pada profitabilitas. Artinya, reindahnya BOPO, 

maka seimakin baik kineirja bank dan meinceirminkan keieifisieinan 

peingguinaan suimbeirdaya (Suiryadi, 2020). Beigitui juiga seibaliknya, 

BOPO yang tinggi meinggambarkan keitidakmampuian bank dalam 

peingeilolaan suimbeir dayanya (R. P. Astuiti, 2022). Pada seibuiah bank 

syariah sangat peinting uintuik meineikan dan meinjaga eifisieinsi 

teirhadap biaya opeirasional. Jika suiatui bank syariah meingabaikan 

eifisieinsi teirhadap biaya opeirasional, maka bank syariah akan 

meingalami keiruigian akibat dari banyaknya biaya yang dikeiluiarkan 

uintuik keipeirluian yang dirasa tidak beirmanfaat. Hal ini akan seimakin 

meimbuiat  biaya opeirasional bank syariah meiningkat, seihingga akan 

meingakibatkan meinuiruinnya tingkat profit yang didapatkan oleih 

suiatui peirbankan syariah akibat dari keitidak eifisieinan dari biaya 

opeirasional. 

 4.2.3 Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas 

 Dari analisis data, didapatkan Capital Adeiquiacy Ratio tidak 

meimpeingaruihi profitabilitas. Dari hasil ini maka H3 ditolak. Hasil 

ini seijalan  R. P. Astuiti, (2022), meingatakan CAR tidak meimiliki 

peingaruih pada profitabilitas. 

 Hasil meingindikasikan beisaran modal yang dimiliki guina 

meinuituip risiko keiruigian tidak meineintuikan beisaran laba yang akan 

dipeiroleih (Fatimah & Sholihah, 2023). Beisar keicilnya modal yang 

dimiliki, tidak meimpeingaruihi beisaran profit ataui laba yang diteirima 

oleih bank teirseibuit. Disamping itui, adanya peiratuiran dari Bank 

Indoneisia yang meingharuiskan nilai minimal CAR 8%, meinjadikan 

seibuiah bank syariah meiminimalisir uintuik peinyaluiran dana dari 

modal yang dimilikinya (R. P. Astuiti, 2022). Dari hal ini bank 
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syariah sangat beirhati-hati uintuik meilakuikan inveistasi agar nilai 

CAR teirseibuit teitap teirpeinuihi. Disamping itui, peiran dari manajeimein 

bank syariah juiga dipeirlu ikan uintuik  seilalui meingawasi dan 

meineimpatkan modalnya pada produik inveistasi yang dapat 

meimbeirikan keiuintuingan bagi bank syariah. Deingan hal ini, juistrui 

akan meimbeirikan kontribuisi pada tingkat profitabilitas bank syariah 

yang seidang meinuiruin.  

 4.2.4 Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas 

 Dari analisis data, profitabilitas tidak dipeirngaruihi NPF. 

Maka H4 ditolak. Hasil ini seijalan deingan Atifah & Diana, (2022), 

beirpeindapat NPF tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas. 

 NPF ialah indikator peinting bank syariah u intuik meinilai 

keiseihatan bank. Namuin, peingaruih dari NPF pada  profitabilitas ini 

tidak seilalui konsistein. Keimu ingkinan diseibabkan oleih faktor lainnya 

yang leibih beirpeingaruih pada profitaibilitas (D. Nu irhayati eit al., 

2024). Nilai angka NPF yang tinggi tidak seilalu i meimbeirikan 

peingaruih langsuing pada profitabilitas. Bank seilalui meimiliki cara 

yang baik uintuik meinangani peimbiayaan-peimbiayaan yang 

meingalami masalah . Seilain itui, meineirapkan manajeimein risiko yang 

baik seipeirti beirsikap seileiktif uintuik peimbeirian peimbiayaan teirhadap 

nasabah, juiga dapat meinghindarkan bank syariah dari peingaruih 

neigatif NPF. Bank syariah juiga dapat meiningkatkan suimbeir 

peindapatan lainnya seipeirti dari inveistasi dan peinjuialan produik 

lainnya, seihingga dapat dijadikan bank syariah seibagai alteirnatif 

uintuik meinjaga stabilitas dari profitabilitas bank syariah seilain dari 

peimbiayaan teirseibuit. 

 4.2.5 Pengaruh Gender terhadap Profitabilitas 

 Beirdasarkan peingu ijian data, didapatkan geindeir tidak 

meimpuinyai peingaruih pada profitabilitas. Maka H5 ditolak. Hasil ini 

diduikuing oleih Suiheirman eit al., (2021)  dan Kuirniawati & Heinny,( 
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2021), yang beirpeindapat keibeiragaman geindeir tidak dapat 

meimpeingaruihi kineirja peiruisahaan.  

 Keihadiran geindeir peireimpuian pada jajaran manajeimein bank 

syariah teitap tidak dapat meimpeingaruihi profitabilitas bank syariah. 

Hal ini dimuingkinkan kareina teirdapat faktor lain yang leibih kuiat 

uintuik meimpeingaruihi profitabilitas. Geindeir peireimpuian dianggap  

meimiliki keiteirampilan komuinikasi yang leibih uinggu il dan seidikit 

reintan teirhadap konflik keipeintingan (Seipthiani eit al., 2024). Namuin 

jika hal ini tidak diteirapkan seicara konsistein pada bank syariah 

diseitiap tahuinnya, maka keimuingkinan akan meinjadi faktor yang 

dapat meingakibatkan keibeiragaman geindeir pada bank syariah tidak 

beirpeingaruih pada profitabilitas. Seicara psikologi peireimpuian 

dicitrakan seibagai mahkluik yang eimosional, muidah meinyeirah seirta 

mu idah teirpeingaruih (Ei. Nuirhayati, 2016), seihingga keibeiradaan 

geindeir peireimpuian pada seibu iah bank syariah hanya uintuik meimeinuihi 

tangguing jawab eitis (Kuirniawati & Heinny, 2021). Adapuin tangguing 

jawab eitis teirseibuit dapat diartikan seibagai simbolik uintuik keiseitaraan 

geindeir. 

 Disamping itui, alasan peiruisahaan leibih banyak 

meineimpatkan geindeir laki-laki adalah kareina peiruisahaan beirasuimsi 

bahwa laki-laki meimiliki keimampuian yang leibih tinggi 

dibandingkan deingan peireimpuian dalam hal keiceirdasan (Kuirniawati 

& Heinny, 2021).  Keibeiragaman geindeir pada seibuiah bank syariah 

hanya akan meimbeirikan warna seirta buidaya dan inovasi yang barui 

teirhadap bank syariah, namu in hal ini tidak seilalui beirpeingaruih seicara 

langsuing teirhadap profitabilitas yang didapat oleih suiatui bank 

syariah. 

 4.2.6 Pengaruh Koneksi Politik terhadap Profitabilitas 

 Dari hasil analisis data, didapatkan hasil variabeil koneiksi 

politik tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas. Maka H6 ditolak. 
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Hasil ini seipeindapat deingan (Sari eit al., 2021) yang beirasuimsi 

political conneiction tidak dapat meimpeingaruihi kineirja peiruisahaan. 

 Peiruisahaan dapat dikatakan teikoneiksi politik apabila paling 

tidak salah satui dari pimpinan peiruisahaan, peimeigang saham 

mayoritas ataui keirabat meireika peirnah ataui meinjabat seibagai peijabat 

tinggi Neigara, anggota parleimein, meinteiri ataui beirhuibuingan eirat 

deingan politisi ataui partai politik (Diniarti, 2018). Namuin, seibuiah 

peiruisahaan yang teilah teikoneiksi politik tidak seilalu i beirpeingaruih 

teirhadap profitabilitas peiruisahaan teirseibuit. Seipeirti hasil yang teilah 

didapatkan dari pada peineilitian ini, yaitui koneiksi politik tidak 

beirpeingaruih teirhadap profitabilitas. Hal ini kareina seibuiah 

peiruisahaan syariah teintuinya akan seilalui beirpeigang teiguih teirhadap 

prinsip-prinsip syariah. Deingan  beirpeigang teiguih pada prinsip 

syariah, teintuinya para deiwan komisaris dan deiwan direiksi tidak akan 

meilakuikan hal-halyang beirsifat buiruik seipeirti koruipsi, seihingga hal 

ini meimbuiat tingkat profitabilitas bank syariah akan teitap teirjaga dan 

tidak teirpeingaruih oleih koneiksi politik dari para deiwan direiksi 

atauipuin komisaris. 

 Seilain itui, pada bank syariah juiga diawasi oleih OJK seirta 

DPS (Deiwan Peingawas Syariah). Deingan adanya peingawasan yang 

keitat ini,  seicara otomatis bank syariah akan teiruis meinjalankan 

keigiatan opeirasionalnya seisuiai deingan reiguilasi yang teilah 

diteitapkan. Peingaruih politik dalam keipuituisan-keipuituisan dari 

inteirnal bank syariah, dapat beirteintangan deingan reiguilasi yang 

suidah diteirapkan, seihingga hal ini akan meimbatasi meiskipuin 

teirdapat koneiksi politik pada jajaran deiwan komisaris dan direiksi, 

bank syariah haruis teitap meingikuiti peidoman dan reiguilasi yang teilah 

diteitapkan oleih OJK atauipuin DPS. Deingan hal ini keipuituisan-

keipuituisan politik tidak akan beirdampak ataui beirpeingaruih pada 

profitabilitas yang didapat oleih bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tuijuian dari peineilitian guina meingeitahuii peingaruih DPK, BOPO, CAR, 

NPF, geindeir dan koneiksi politik teirhadap profitabilitas Bank Uimuim Syariah seirta 

dapat disimpuilkan: 

1.  DPK seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas Bank 

Uimuim Syariah 

2. BOPO seicara parsial meimeiiliki peingaruih neigatif teirhadap profitabilitas 

Bank Uimuim Syariah 

3. CAR seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas Bank 

Uimuim Syariah 

4. NPF seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas Bank Uimuim 

Syariah 

5. Geindeir seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas Bank 

Uimuim Syariah 

6. Koneiksi Politik seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap profitabilitas 

Bank Uimuim Syariah 

7. Seicara simuiltan, DPK, BOPO, CAR, NPF, Geindeir seirta Koneiksi Politik 

meimpu inyai peingaruih pada profitabilitas 

5.2 Saran 

1. Pada bank uimuim syariah agar teitap meinjaga nilai rasio BOPO, khuisuisnya 

di zaman seikarang yang seirba praktis seihingga diharapkan bank uimuim 

syariah meingguinakan biaya opeirasional seisuiai deingan keibuituihan di masa 

yang akan meindatang dan diharapkan bank uimuim syariah dapat 

meimpeirlu ias portofolio pada keigiatan inveistasi uintuik meinstabilkan 

profitabilitas yang diadaptkan 

2. Pada peineilitian beirikuitnya, tambahan variabeil direikomeindasikan, seirta 

meimpeirlu ias sampeil peineilitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Data Penelitian 

Bank Tahun DPK BOPO CAR 
NPF 

(Nett) 
Gender 

Koneksi 

Politik 

Profitabilitas 

(ROA) 

Bank 

Muiamalat 

Indoneisia 

2014 51.206.000 97,38% 13,91% 4,85% 1 1 0,17% 

2015 45.078.000 97,41% 12,36% 4,20% 1 1 0,20% 

2016 41.920.000 97,76% 12,74% 1,40% 0 1 0,22% 

2017 48.686.000 97,68% 13,62% 2,75% 0 1 0,11% 

2018 45.636.000 98,24% 12,34% 2,58% 0 0 0,08% 

2019 40.357.000 99,50% 12,42% 4,30% 0 0 0,05% 

2020 41.425.000 99,45% 15,21% 3,95% 0 0 0,03% 

2021 46.871.000 99,29% 23,76% 0,08% 0 0 0,02% 

2022 46.143.000 96,62% 32,70% 0,86% 0 1 0,09% 

2023 47.559.000 99,41% 29,42% 0,66% 0  1 0,02% 

Victoria 

Syariah 

2014 11.320.870 155% 15,27% 4,75% 1 0 -1,76% 

2015 11.289.080 179% 16,14% 4,82% 1 0 -2,32% 

2016 12.046.810 199% 15,98% 4,35% 1 0 -1,72% 

2017 15.120.080 89% 19,29% 4,08% 1 0 0,30% 

2018 14.914.410 90% 23,92% 3,46% 0 0 0,29% 

2019 15.290.000 99% 21,35% 2,64% 1 0 0,05% 

2020 15.760.270 93% 16,71% 2,90% 1 0 -1,14% 

2021 12.349.230 83% 17,79% 3,72% 1 0 -0,60% 

2022 81.642.000 92% 149,68% 1,36% 1 0 0,33% 

2023 11.412.390 84% 65,83% 

 

0,21% 1 0 0,51% 

 

BCA 

Syariah 

2014 23.387.000 92,9% 29,6% 0,10% 1 0 0,8% 

2015 32.552.000 92,5% 34,3% 0,52% 1 0 1,0% 

2016 38.423.000 92,2% 36,7% 0,21% 1 0 1,1% 

2017 47.364.000 87,2% 29,4% 0,04% 1 0 1,2% 

2018 55.061.000 87,4% 24,3% 0,28% 1 0 1,2% 

2019 62.049.000 87,6% 38,3% 0,26% 1 0 1,2% 

2020 68.485.000 86,3% 45,3% 0,01% 1 0 1,1% 

2021 76.779.000 84,8% 41,4% 0,01% 1 0 1,1% 

2022 94.816.000 81,6% 36,7% 0,01% 1 0 1,3% 

2023 10.949.500 78,6% 34,8% 0,00% 1 0 1,5% 

Bank 

Jabar 

Bante in 

Syari 

2014 36.909.070 91,01% 15,78% 4,64% 0 0 0,72% 

2015 40.335.538 98,78% 22,53% 4,39% 1 0 0,25% 

2016 49.520.783 122,77% 18,25% 4,92% 0 0 -8,09% 

2017 38.886.196 134,63% 16,25% 2,85% 0 0 -5,69% 

2018 37.674.580 94,63% 16,43% 1,96% 0 0 0,54% 

2019 42.541.008 93,93% 14,95% 1,50% 1 0 0,60% 

2020 48.009.357 95,41% 24,14% 2,86% 1 1 0,41% 

2021 61.511.554 88,73% 23,47% 1,80% 1 1 0,96% 

2022 79.598.005 84,90% 22,11% 1,37% 1 1 1,14% 

2023 94.831.561 92,31% 20,14% 1,38% 1 1 0,62% 

Bank 

Buikopin 

Syariah 

2014 47.192.048 96,77% 14,80% 3,34% 0 1 0,27% 

2015 68.196.619 91,99% 16,31% 2,74% 0 1 0,79% 

Bank Tahun DPK BOPO CAR NPF Gender Koneksi Profitabilitas 



65 
 

 

Politik (ROA) 

 2016 73.144.825 109,62% 15,15% 4,66% 0 1 -1,12 

2017 77.408.754 99,20% 19,20% 4,18% 0 1 0,02% 

2018 70.654.329 99,45% 19,31% 3,65% 0 1 0,02% 

2019 63.311.940 99,60% 15,25% 4,05% 0 0 0,04% 

2020 44.042.838 97,73% 22,22% 4,95% 0 1 0,04% 

2021 55.822.776 180,25% 23,74% 4,66% 0 1 -5,48% 

2022 51.962.370 115,76% 19,49% 3,81% 0 1 -1,27% 

2023 44.789.143 206,19% 19,38% 2,61% 0 1 -7,13% 

Bank 

Ace ih 

Syariah 

2014 12.030.241 73,32% 19,93% 0,82% 0 1 3,22% 

2015 14.151.719 76,07% 19,44% 0,81% 0 1 2,83% 

2016 14.429.246 83,05% 20,74% 0,07% 0 1 2,48% 

2017 18.454.068 78,00% 21,50% 0,04% 0 1 2,51% 

2018 18.389.948 79,09% 19,67% 0,04% 0 1 2,38% 

2019 20.924.597 76,95% 18,9% 0,04% 0 1 2,33% 

2020 21.574.037 81,50% 18,60% 0,04% 0 0 1,73% 

2021 24.018.008 78,37% 20,02% 0,03% 0 1 1,87% 

2022 22.976.036 76,66% 23,52% 0,04% 0 1 2,00% 

2023 24.467.268 77,00% 22,70% 0,24% 0 0 2,05% 

Bank 

Tabuingan 

Peinsiuinan 

Nasional 

Syariah 

2014 27.075.040 85,92% 33,88% 0,87% 1 1 4,23% 

2015 38.099.670 85,52% 30,09% 0,17% 1 1 5,24% 

2016 53.875.640 75,14% 23,80% 0,20% 1 1 8,98% 

2017 65.458.790 68,81% 28,9% 0,1% 1 1 11,2% 

2018 76.121.140 62,4% 40,9% 0,02% 1 1 12,4% 

2019 94.465.490 58,1% 44,6% 0,26% 1 1 13,6% 

2020 97.804.810 72,42% 49,44% 0,02% 1 1 7,16% 

2021 10.973.460 59,97% 58,27% 0,18% 1 1 10,72% 

2022 12.048.529 58,12% 53,66% 0,34% 1 1 11,43% 

2023 12.142.817 76,24% 51,60% 0,29% 1 1 6,34% 

 

Lampiran 2  

Analisis Deskriptif 

 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y

 Mean  42453078  95.61643  27.00429  1.861429  0.528571  0.528571  1.411000

 Median  42230504  91.99500  21.42500  1.365000  1.000000  1.000000  0.610000

 Maximum  97804810  206.1900  149.6800  4.950000  1.000000  1.000000  13.60000

 Minimum  10949500  58.10000  12.34000  0.000000  0.000000  0.000000 -8.090000

 Std. Dev.  24469579  28.41152  19.00228  1.814086  0.502787  0.502787  3.915802

 Skewness  0.463400  2.310792  4.166775  0.429939 -0.114473 -0.114473  1.054087

 Kurtosis  2.359348  8.757504  26.12573  1.565464  1.013104  1.013104  5.475244

 Jarque-Bera  3.702397  158.9814  1762.389  8.158749  11.66717  11.66717  30.83277

 Probability  0.157049  0.000000  0.000000  0.016918  0.002928  0.002928  0.000000

 Sum  2.97E+09  6693.150  1890.300  130.3000  37.00000  37.00000  98.77000

 Sum Sq. Dev.  4.13E+16  55697.80  24914.97  227.0727  17.44286  17.44286  1058.012

 Observations  70  70  70  70  70  70  70
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Lampiran 3  

Uji Chow 

 

Lampiran 4  

Uji Hausman 

 

Lampiran 5  

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 15.459787 (6,57) 0.0000

Cross-section Chi-square 67.618195 6 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 92.758722 6 0.0000

0
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2014 2023

Observations  70

Mean       8.88e-17

Median   0.089016

Maximum  3.366647

Minimum -4.795635

Std. Dev.   1.379369

Skewness   -0.587172

Kurtos is    5.283365

Jarque-Bera  19.22911

Probabi l i ty  0.000067
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Lampiran 6 

 Uji Multikolinieritas 

 

Lampiran 7  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 8  

Uji T (Parsial) 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6

X1  1.000000 -0.084466  0.190455 -0.008659  0.090126  0.188986

X2 -0.084466  1.000000 -0.258448  0.582837 -0.144287 -0.171548

X3  0.190455 -0.258448  1.000000 -0.392649  0.392018 -0.069912

X4 -0.008659  0.582837 -0.392649  1.000000 -0.219320 -0.123983

X5  0.090126 -0.144287  0.392018 -0.219320  1.000000 -0.203931

X6  0.188986 -0.171548 -0.069912 -0.123983 -0.203931  1.000000

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 02/16/25   Time: 16:55

Sample: 2014 2023

Periods included: 10

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.186244 0.272943 0.682353 0.4978

X1 3.12E-09 2.45E-09 1.273465 0.2080

X2 0.001493 0.002007 0.743942 0.4600

X3 -0.004671 0.003023 -1.545310 0.1278

X4 0.088861 0.048482 1.832863 0.0720

X5 -0.193029 0.179664 -1.074388 0.2872

X6 0.041785 0.148729 0.280950 0.7798

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 02/16/25   Time: 17:30

Sample: 2014 2023

Periods included: 10

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.063191 1.156993 5.240476 0.0000

X1 1.17E-08 1.04E-08 1.126929 0.2645

X2 -0.055802 0.008506 -6.560146 0.0000

X3 -0.011983 0.012812 -0.935288 0.3536

X4 -0.132400 0.205512 -0.644244 0.5220

X5 1.348056 0.761587 1.770060 0.0821

X6 0.082481 0.630452 0.130828 0.8964
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Lampiran 9  

Uji F (Simultan) 

 

Lampiran 10  

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R-squared 0.875915

Adjusted R-squared 0.849792

S.E. of regression 1.517636

Sum squared resid 131.2835

Log likelihood -121.3359

F-statistic 33.53020

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.875915

Adjusted R-squared 0.849792

S.E. of regression 1.517636

Sum squared resid 131.2835

Log likelihood -121.3359

F-statistic 33.53020

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 11  

Berita Acara 
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Lampiran 12  

Bukti Konsultasi 
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Lampiran 13  

Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 14  
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